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PRAKATA

Assalamu alikum Wr. Wb.

Alhamdulilah puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat
Allah s.w.t., karena limpahan rahmat dan hidayatNya, sehinggda
kami dapat nmenyelesaikan penyusunan thesis ini dengan lancar.

wujud karuniallya, vang pertama adalah kebzikan budi ketiga
dozen pembimbing kami, yaitu Ir. Chuffran Pasaribu, Ir. H,
Minichy B, Edrees M,Arch, Ir. Wiryono Raharjo M, Arch yang telah
memberikan bimbingan secara penuh perhatian selama proses penuli-
san thesis. Atasnya, terims kasih kami haturkan kepada beliau
bertigsa.

Remudian juga, oleh kemurahan hati bapak dan ibu dosen lain
vang berkenan memberi sumbang - saran dan penularan pengetahuan
selama ini, serta pelayanan yang tulus demi kelancaran langkah
kami oleh para staf dan karyawa semua, UCap terima kasih kami
sertskan.

Yang utama, berkat segalanya yang telah dicurahkan oleh
kedua orang tua ; bapak dan ibu, berkat pengertian dan dukungan
dalam keseharian bersama kita 1lewati, rasanya ungkap terima
kasih saja belumlah cukup. Bagi nereks karya sederhana ini diper-
sembahkan dengan rendah hati.

Bagi kami sendiri, thesis ini bukanlsh sekedar berarti tun-
tasnya kewajiban yang harus dipenuhi sebagail syarat untuk meraih
gelar Sarjana Teknik Arsitektur semata, namun yang lebih bernilai
lagi dari itu, yang patut dibanggakan adalah bahwa karena thesis

ini merupakan hasil perjuangan mengatasi diri sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELARKANG
Togyakarts  mernpakan kola yang mendapab  dunlokan
cwebagai  kobsn badays, pariwisata, pelsisr rlan aehagainyva.
Cepaniang  balmonys selaln didatsngi penguninng/pendabang
vl gehalikys  haik  domestik  wmaupnn MANCHANEEaYa. Hako
cehnEal pemndunlnng dan pennmiang hal faraebinl,  diperlnkan
sty sarann dan pressarsns tranaforbasi yang wemada) ddari
kegiatan pormmpoang dn barang dengan pelayanan dan Lewcda -
bion bk me lavan i magyvavakat. Yo an adanva tunbuban
Fepaebnl atacing kerebs apo heaay Yogvahkarts perin adanys
cnaian pengenbangoan pewnbangnnan vang terencani me o lnid
Aty aapnek oaapelk o yang coenn i dengan Pangsi dan pevhembsn -
pan dnwan . Poda shosian Lereba api Tagn  Yogyaokarba  itw
coendiri diracakan wmosih karang dapalk  memeinilid Lebutnhan
dari keginban vang nads antars lsin
Adanys ketidakseimbangsn penvedizan sarasna dan prassrans
Aanelohan Fetrhadap tnantntan pengangkntan  penumpang dan
Loarang  vang  meningkal . vang herakibsl  besarnya heban
apdbntan dalan davat, padat dsn fak terkonbral.
- Addanya fuprutan kwalitss dan huanbilas aistem  anghuaban
Lerels  aspi o1l dndonesia vang hercirikan  massl, mursh,
Afficien, swman Jdan nysman bagi peningkaban G553 anghkuban

penampang dban harand.
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Ditunkbat  ebtasinn kerels api dengan  tingkat pelavanan
apbimal dengsn menyaiikan kelancsran kegiastsn dasn kemu-
daban dalam stasiun. Dengan pengembsangan fungsi  rusng
e SAarans ProSas A kevelas api vang  sesnuni dengsn
pendabaran begistan didalamiys (pelaku, perilshkn kegin

oy, penyvediasn dan prenabasn euang)  vang  mendohkung
keseluraban kegiabanys.

Mewasdahl rasng geralk kegiatan penumpsng dan barang antulk
menunggn, membel i kareis, menimbang bagssi, bevisbtirvhat,
kepgiastan pelavansn, asdmipigstraci, pengelolaan, pengatbn-
ron peristsn dan Isin-tain.

DMisntars sapek-aspek beraebot werupaksn inbi pengem
bangsn stasiun kerelts  api Thgn Yogyaksrba yvang dspat
dicapsi dengan memnberiksn hemuadahan dan kenvamsnan pelava-
nann sebasgail shasinn begsar/kota,. dalew kaitannvs dengan Ax
Tugn Kraton ., Dissmping itn dnga asdanys conabtn uneualsn peren-
covasn Jdan perasneangan pads bahan 1981 - 19868 vang pelak-
sannannys ankara 10 - 20 tahun, sedanghban aampsil pada sast
aekarasng masih belum dilshkuksn dengsn pertlmbsndgsn dans
yang ads s Untnak it dalsm bsl ini ikat andil dalasm proses
prerencanaan Jdan peranensngan sebagail nsualan kongsep antok
tabspr perenennaan 10 - 20 tahan vang akan dabtsng  dengan
verbimbangan perovncansan Jdan persnesngan dari konsen
gambhar PIEA sebagai acoan.

PERMASALAHAN

e lihat,  dari atar beklakasng permacslshan 3 atnas,

maks dapst ditarik guatn romoaan permaslabion vang  meyvang




kut  beberaps hal antars lain dapat dibedakan meniasdi duaa

bhagiasn yiblu

. -
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1.2.1. PERMASALAUAN MAERRO Ve l _
{
Ragsimsans mengembsangksan stasiun kerebts spil Tugu sebs

gai transportasi darat yang mendukung tercipsatanya kemuada-

han  dan kenyswmsnsn bagi penumnpang, prengelols, prengantar
B T T T T —_

dan Péﬂﬁﬁmﬁgzj Disasmping itn jugs dapatbt bLtereciphbanys pen-
i
gembangsn tats fisik dsn tata kegiatan yang mendokung

keterpadnsn pengembangan sntara stasiun Tugun dengan  kawa-

gan  Marioboro, jagar tercipta kontinuitas kegistan dan

vianasl dengsn lingkungan.}

1.2.2. PERMASALAHAN H1IKRO

3. Bagaimasnas  pewsnfastsn sresl yang ada  dapsl  mendukong
terciptanva  bkemadahan kegiabtsn pelayanan  hubungannyas
hawnean shtasinn dengan lingkungsnnys dan Jjugs terciphla-
nya enabtin luasan fungsl bangunsn vang optimal dalsan
rengembangsan renstasn  rvang dan  bangunan stasinn
kerets api terhadap kondisi site vang mempunyail karal-
ter /nilai tersendiri secsrsa teknis perkereba apian.

. Bagsimans mewuindkan stsgsiun kerets apil sebsdai wadah
perpindashan vang dapst memudahkan / menuniang kelanos-

ran kegisatan pelavanan sistem angkutan jsalan rel.

2 Prraturan
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a.[;;gﬂimanﬂ menerapkan stassiun kerets api  vang dapat
L. ,

memenniii kaidahl{ perkembangan Leknolog%/?agl prelayvsnan

N —

——————

kebntuhlian wasyvarasksast dengan mengikuti <jperkembangan

[P <y

— . . _
Iy . ~ Mmoo
e teknologl . e S
. ’ :-."" e
. Bagsimans konfligurassi penatasn rusng dalanm dengan

pengasturan tabs riusng dsn pola pewadsahsn menmnrut  Jenis
ruang, hubnngsn rusng, pola sirkulasi dan rusng lasr /
pernsmpllan bangunan  yang dapst memberikan karakter
sesnai fungsi sebagai bangunan uvmum dan bangunan angku-
tan  dengan pensmpilan yvang selarss dengan wndnad ling-
kungsnnys sebagai sikap sdaptasi, sehinggs dapsb menya-

ti dengsasn kKawasasnnys.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. TUJUAN

Tuinan  dari penulissn ini adslah untuk mendapabhan

fddan menyvusun konsep dasar perencanaan dan perancangan bagil

pengembangsn Fisik stasinn kerets api tugn Yogyakarta yang

sesusl, Lepat  dsn memenuhi kebutuban  dengan diwniudkan

asebsgail pintn gerbang kota.

n1.3.2. SASARAN
Sasasrsn dsri pennlisan inil oadslsh mernmuskan cdan
mencari bentok pengembangan stasiun Tuga Yogyahkarta  sebs-
e wardah  tranafortasi yvang mampun  wenberikan  pelayanan
perislanan  vang seansi dengan tuntubtan penumpang, bherda-

aarkan kwalibtses dan kwantitns faktor-{aklor yvang mempengs-
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ruhi komponen  stasinn kerets spi baik Labts perusngsn

didslam C Internzl) maupun di luar (enksternsl) sbasiun.

LINGRUP PEMBAHASAN
Lingknup batagsan penulisan pada lingkup bidang vang

didassri kaidab-kaidah Arsitektur, dengsn cditunisng berha-
g disiplin yang berpengsrub sebagai masuksn remikiran
dan pertimbangsn berdasarkan kondiei, potensi dan  hamba-
Lo . Uribuk memperoleh kedalaman pembahassn dngs  berusahs
dinngkap spesifikasi kegistsan yang khas namun turnt mepen-
garnhi fundsi anbtava lain
- Brtasian kerets api penumpang dan barang kelas ringan.
- Redelasan arah pencapaisn uantuk kelsncaran pelayasnsn.
- Remudahan vang wenmunjang sistem sngkutan.
- Pensataan terhadsp site dan linghungsn.
- Membatasil pembahasan untuk bangunan stasion dengan

Inasan lantai sntara 2000 - 3000 m2, sesusi  persyvasratan

T.0.R.

METODA PEMBAHASAN
Helode  yang digunsksn dalam penyvusnnsn konsep dasar
perencanaan dsn perancasngan sdslah mebtods  snslisa  dan
sinteasns bherups
- Mengidentifikneikan prermasalahan-permasslsahan vEng
diandgap relevan Lerhadap permasslshan Arsitekbnr.
- Mencari dats untuk mendnkung snslisis yang dilakukan.

- Dukungan dari berbagai feori vang membantu analisis.




1 .5.1.

1.5.72.
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- HMenganslisa permasalshan.

Hensintesakan hsseil-hs=sil anaslisa.

Mengambil /menarik kesimpalan.

ANALTSA

Merupakan babap  pegolshan dsba dan informasi  yang
diperoleh  untuk disusan  sebagai  babisn vang berkaitan
kedalam kersngka sensn perencsnaasn dan persneangan. Tahap

analisa ini dilakukan snsliss  ekst

Ly

rnal  vang wmelihst
permsalabsn dalam konteks linghungan kota. Dan anslias
Internal vang melihat stasion Tugu sebsgsi sistem opera-
sional. Dsri kedus pendeksbtan tersebnt diharspkan menghs -
silkan  snatu kelnaran pemecahan bagi  perwasalahsn  yang

Felah dirmmnaskhan.

SIRTESA

Herupshkan tahspr  integrasi antars  keaseluruhsn  data
Ispangan  dsn hasil  analiss aubuk  mencspsi o tudusn dan
ansarasn vand dibtetaphkan, vakni sehagal konsep dassr peren-
canasn  Jdan perancangan. Hasil snaliss  dari dabs Tisik
dicolah dengan kriteria-krileria yang ditetspkan dari hseil
analisa non fisik dsn integrasikan  dengsn  persvsratan-
peravaralban dan ketentuasn-hkebtentnan perencansan dan peran-
cangsn  dendgan pendekabtan stas kegistsn vang  ads  kedsolanm

henbok unghapsn Filiaik vang dikebendaki.
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SISTEMATIRA PEMBAHASAN

Sistemabtiks pembahasan dslsm renyusunsn pennlisan ini
sdalsh sebagsi beriknt
BAB 1. PENDAHULUAN

Hernpskan tshap permmlasn rads permasslahon vang akan
dibahas dan dijelsskan., mencakap didslamnys sebagsi  beri-
SAERR

- Latar belskang vang mendasari rermssalahan

~ Permasalashan

- Tujinan dan Sassran

~ Linghkup pembshasan

- Metods pembshasan

- Silastematiks pembahasan

BAB IT. TINRJAUAN UMUM SATASTUN KERETA API SERAGAT WADAH
REGIATAN  PELAYANAN ANGRUTAN JALAN REL  DAN ROTA
YOGYARARTA

Merupakan  findansn  amum  dari stssiun kereta api
sebagai wadah pelsyvsnan sisten angkutan dan kots Yogyskasr-

Ea dengan menielaskan prosednr pentahapan kegistan stasinn

ey beterkassbannyas  dengsn kota Yogyvakarta dalam proses

perencanasn Jdan persncangsn.

BAB TII. ANALYSA MASALAH

Henganalias Fentang ctasiun kerets api Tugu  sehagai
wardah pelavanan kegiastan vang spesiflikssi  sesnai dengan

rermasslabhan-permasalashan yang dinnghaphkan.
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BAB 1V. ERESTMPULAN

Herupakan prembahassan dari hasil analias serts bebeyrn-
pra dats dari bah , 11, 1711 sebagai dagsr berpiiask lsands-

@an honseptin ) hersnesngsn sbasing keretsn apd Yoyshkarta

BAB V. PENDERATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahss pendekatsn perencanssn dsn  persn-
cangarn sehagai  dagar rertimbangan ESRR GTRE 61 perhilbongan
permmissn yang dapah memberiksn Program yang shkan  diguns-

karn dalam prosges perancangan .

BAB VI. RONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahassan konsep dagsary Ferencanasn  dan
PeYsncangsn stasinn kerets spl Yogvskarta untuk  kemudian
ditransformasiksn keds lam design bangunan .
Daftar Pustaka

Lampiran




BAB 11
STASIUN RERETA APY
SEBAGAT WADAH REGTATAN PELAYANAN

ANGRUTAN JALAN REL DAN KOTA YOGYAKARTA

RENCANA THDUR ROTA YOGYARARTA

Dalam  Jdanghs wakbta b - 10 tahun diperkirakan  aistem
anfgkutan penumpang dan barang akan wengslami perhombsngan
haik sistem anghkutan ialan rel maupun islan aspal, sching-
ga pevin dipertimbsngkan kosekwensi dari skibat meningkat-
nva Trekwensi saling menghambat . Khususnys pads  Jalur-
dalur ntama dalam kots anbtars sistem sngkubtan ialan aspal

dan dalsn rel .

STASTUN RKERETA API TUGU DAN LINGRUNGANNYA

Stasion Tngn Yogyskarts merupskan stasinn Lerbesar di
Yopyvakarts dan jugs sebsgai bangunan peninggalan  kolonisl
vang didirvikan padas Langgal 10 Juni tshun 1872, Stsainn
ini  selsma perislanannyas dari msss lalu  sampai sekarang
Lelah menisdi salah  sstu pintu masnk uatams bbagi kota
Yagvakarta.

Berkembangnya  kola Yogyshkarta usebagai dserah tuinan
wisabta, penclidikan dan bahkan bisnis. stasinn ini memegang
peranan  vang cenkap penting cebagai wadsah untuk pelayanan
andkutan  davat  abtan sehagai wadah pelayanan  kebubuhan
bransfortasi  regional. Keberadsaan stasion ini dnga dapat

mempengaruhl pola perkembangan dan pergerskan kots. Keb-
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eradann astaginn ings dapat wenvebsakan teriadinvs  masalah

dolam pols pergervakan pada linghangan,/hkawsaan  gsekibarnys
Ferutama pada dalan ag Tagn Rraston/malioboro. Terhalsngnya
dalan malijobhore olel veol kerelbn apil mengakibathkan teriadi-
nva  diakonbinnitass perdervaban Jdidalan malinboro, vakri
Fovperabkan veared  aehornanya o oabtal dimalan ilari Tupn  dan
berpuneak  Jdi alan-alan. Tebtapl keadaan sekarsng ini barn
dayat dipecabhkay dengon dibonsinya dalan Vinghksy dari sarah
Tngu ke Malioboro, naman uantuk  wmass  depan diperinkan
pensnganan tercendiri Jdilingkongan staciun smebsgai hitiﬁ
prerbennan anbtora dos bagian kawsasn sehinggas beriasdi sabn

pola pergerakan veng utnh dikawsman Msliobaore. b

Goambarsphota V. Kondisi  pols  pergeraksn  soltara  hawassn
stazinn Tusn dan kawvasan Maliohore  dengan
1.

teriadinyva diskontinuitas pergeorakan dija

]2y,




Gambar 4.22 :Rencana tata ruang BWK I (pusat kota)
Sumber :RDTRK Kodya Yogyakarta
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TATA GUNA LAHAN ROTA

Tats guna lshsn koba onbtuk stssiun mewpunyail  letsk
tersendiri baik didsaslam stasiun termasuk untuk penyedisan
gundang, bengkel, langsirasn dan lsin-lsin, msupun lshan di
luar stasinn  yakni sepanjang islur rel kereta api yang
mempunysi  batas-batas rooi btertentu sebagail  area bebas
untuk kebutuhsn- sistem anghutan tersebut

Tata guna lahan unktuk stasiun ini  Jugs mempunyai
tuntutan tats Jetak vang memudshkan pencapisan dsn  seim-
bang terhadsap zeluruh komponen kegiatan di luar kota.
Untuk pencapaian dalsm kota telah disediakan pelaysanan
vang memsdsil seperbi kendsryaasn-kendarsan nmum buoas,  kolt,
taxi, hecak, andong d11. Sedsngkan untuk pencaspaisn  luar
kora didokung dengan sadsnys  stasiun-stasiun  bkecil/besar
ditiapr kota. Maks kebersdsan tabs letak stasivn tersebut
enelalr enkup  strategis  dan kemudsahsan  pencapsian.

Denpgan  adanya retentuan tata guns lahan  kots  yang
termasnk dalsm renecana induk kota, dapat memberiksn susatu
kwalibas pelavanan angkaban penumpang dsn bsrang dengan

ialur rel antsva jalur rel untuk

dfibuatnyvas anastn pemisahan
kerveta apil penumpang dengan Jslor rel keretsa spi  bharang.

Hal ini dapsat dilihst pads gambar dibswah ini.
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PETA TATA GUNA LANAN DI XANASAN A8 TUGU XRATON YOGYAKARTA

2aproceryast Xraton Yograkaria
| Bapresgsrvasl Gadung Agung
Copraservasl Baateng Yredpdurg
DaTugu Kota Yogyakarts
I,Bapgunaa Peosrintahan

Sepasar

Hihotsl :
Iikomplex pandiftilan
Jagtaginn zarseta apl
Xsterminal bus




TERMINAL
KECIL 4.
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5 SANDARA/AIRPORT
¢ ADISU CIPT0
TERMINAL 3FSAR
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Gombar o Keoadaan fokasi  stasinn  penumpans dan ha e
weprta Lerminal vang mendukong.
3. HUBUNGAN STASTUHN RERETA APT DENGAN SISTEM ANGRUTAN LAIN

Sictem angkaban lain yvang dapast mendukong keberadaan

b slracinn salsh gsatunva adalsh =ishen angkutan dalam

kotia o Hal dind dapst berpengaenh terbadap hemnghinsn tala

fetak Eomponen-komponen  anlar Lerwninal  dengan giabem

sngkntan vang herbeds. Terutams rengarnh adanys kenudahan

pencapaisn dan dslor penatasn sirkalssi dalam kota . Maks

dengan asictem anghalan dalam hatbs vang mevabta dan terstur
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akan Lercinbanvs kelanesran pencapaian menain stasioan. Ha)

ind dapat i ihatl pada goaghar dibawal Ini.
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Goambhary 3. Tafts Lot al

fain dalam kots Yogvakarta.

PENGEMBANGAN STASTUN TUGH SERAGAT

Hodibhat Yopyakarts o«

pervhemnbangan liedn

anglkinlan, maks pengembangan ataoian Tugnu skan

peranan penting cehagsi o pintn ubamas kobs dan

o dimnea datang . Sehingen el

Leorenesnun bhodh btats Picik NI

dlenman pobtensi vang acdds dalam rendavagunsan

milbik PJEA vang lLevaedia dengan seophbimal wangkin.

Padak  wmengeosampingkan penatann dan

Pingknngan  sekiloynva, hhsnasnvs g

A dengan penvembanga pelavanosnnyvs . Agar

pang kegiatan penumpang doloam vo lume perind

NDengan menekankar kelsuearan

sta=iun hohungannya dengan

TAYAang prassrang

arcal

rengarnh

rtapat

pencapaisn/girknlasi

anghntan

PTRTH UTAMA ROTA

fan siahem

memnerankan

savrans anghkn-

adanva pengemban gan o vang

staminn
Eanah
Dengan

Lerhadnp

tagn Krastbon, Dy

menam-

snan padad

Flow
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permmpang  vang datang atan meninggslkan stasian dan sedi

pelayanan kewidshan didalsm Jinghkuansn stasiun

POLLA PENATAAN RAWASAN STASTUN RERETA APY DAN KAWASAN  MALIO-

BORO

Ragi kobts Yogyakarvbkas ss Togo Kraton mewmpunysil nidlsi-
nilail historis. Begitunivga dengan stasiun Tagn  sebagai
hangunsan  peninggolan kalonial (bangnnan  hisboris)  yang
perlay  dipervtabankan/dilesarikan keberadaannya. Disamping
it nga mernpaksn pucal arienbaoai dari hegiaban kota
sebings dapat mendnkung pnsal koba hersebhnt . Upntuk  menda-
hung keleastarisan kegiatan i kawagsan Halioboro divnsahaokan
adanvs pengembrangasn vang neonai dengan Linghkungsn  disek i -
Layrnys  dengan  mengurang i bheboan vang  memadni hawanan
feroebint . Depgan monyebasrkasn/mengavrabhkan kegistan  pelaya-

nan anghnban Iain kelohasi vang horang padat

Gambhonr photo A4 Kondisi  kawasan stasioon kereta  apir Tugo
dengan hawasan Malicobore perla  penataan

rrang lnar bansunan stasionn.
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2.72.1 . VOLA PENATAAN LTNGRUNGAN STASTUN
Palam pola pensbasn lingkangan stasinn veang dalam hal
IRTR dikawnaasn o Tarn Kralon . Maka assangst  dibuabtuhkon
adanvas penghidsnan sebhagal penahan ganggonan nola/ganggiuan
S1IAYTa kebiisingan, gongegnan polnusi adara, baffer tevhadap
Legiintbon dicgelitar lingkmnganshawsaan tersebat . Dan Jnga
inlny rel sangat wenentukan pola penatasan roaang pencdokong
bagi hkegiabtan didalam stasiun, terntams dengsan  menekanlan
heselasmabtsn sirkalasi penumpang.
{ y
green
v
; ———— ain_entr.
seryice entr. pengelolaan I[— 1 < main_entt. 0]
(In!t’ern' dan I administrasi | pelayanan :,
L perbekalan ) tatausaha penumpang g -
parkir intern | thraness || (publit) ! ggrntlrrnp‘;?:m N
v P P
i ] 0 IR U — % 3
—I i 1 I P
I D , Il |emp.utara N
i&;ﬂk o e
~
rintemn ! [l s ~_ =
i - lemunt S E[ § S
1 perbe (1S =il asi ‘:xéjp“““a" ™.
| Xalan Ii o [peﬂ(h]am I é Xemudat N \()
=S Hzs! an Pt (OUF)
1 — [me;alan H= 2 e 2N
mend ]l e LB e TES . oy
ra || g vemelihara s 1y mtem) 25 emplasemen selatan
TR ARSI ol il
i ; PRI S
[ an | ]T [t 1 Jalur ref Xereta api Tena
== 13
pardir umum _3' pelayanan green ( barierrs ) green
) angkutan <“ql barang ( Qub) I .,
N barang b g >— ¢
grean 1 ' 7
N L side gnt. - AR
Grawmbay L FPengemhangszn pols  penatasn linghungan ddalam

Thasinn.

2.2 2. JALUR

Herdasarhkan

Lawaann aa T

PENCADPATAN

18 Kraton

Peneanna

LINGRUNGAN

irichir ke

khuasnonva dengan

hats terhadasp pengewbangan

perbimbangan beban
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ke iatan dan pertimbongan pencspaian aelunrubh bagisn kots

Yopvaknrba dipecabban nnink melengkapi dslor-ialur vang

dapat  mengurongi pendasrnb hambatan bagi  kelancaran T ln
Vinihae. Sedanghkan s lny pencapaian ke stasian  sangat

memingkinkan untnk  mewadabhi  kegistsn pelayapnan. Namun
belnm  adanys perencapasn yvang ophbimal. Untuk ity perin
adanys poevoncansan vang ophbimsl guns memperlancar proses
hegiastan  pelayanan seperti dengan pengsdssn  tats  hijau,
area parkir, entrance yvang jelas dan Iussan optimsl bangu-

nan yvang memungkinkan.

Gambar 7 photn B. Kondisi Jjalur pencepaian ke stasiun  dan
area  parkir korans  memnmngthinkan oniok
kemudahan  pencapaian dan parkir  kenda-
raan pada punecak kepadatan pendatang dan

penguninne .
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STASTUN  KERETA APL WADAH KEGTATAN PELAYANAN
STSTEN ANGRUTAN JALAN REL

Shas i kevets api merupsksn savans ontak melaysni
pennmpang  dan havsng dalaw melaskuken  perpindshsn sisbom
angkntan ke absu dari denis  andkntan islan rel yaibtn
kerinban aohelnn dan aeandab melaknkan perialanan. Tainan
kediston  dalsm shasioan kerebts  apl terzebut mernpaksn
rangkaian  dari kegiatan pelayvanan penuopang dan barang,

dan peningkatan pelsyanan dan kemadshsn . 13

JENTS DAN POLA REGIATAN PELAYANAN

1. REGIATAN PELAYAHAN

Staminng kereba api eebapni wadah pelayvsnan anghntan
dan pengelolasan basgi salat sangkat nntnk  berhenti dan
herislan dan bagi pennumpang unbak melakukan periaslanan.
Makn pelakn kegistan padas stasinn kereta api sdaloh
acharai beriknt
A, Kerels api. achagsil slab apghnt dan ssvans pelayanan
nntnk herhenb i den bherislan.

b PPenumpang, aenhassi pelakn kegiatsn  nntnk  melaknkan
perislansn

. Darang. sebagai snghnban harang dengan askala  terba-
ooy,

A Pengelals, merupakan helompok keglaban vang mengelols

keaelnruhan kegiaban pelsysnan beknis / non teknis




2.3.1.2.

Menurnt sumber dats

vang

18

ads mengensai proses kegis-

v

Fan pelavanan yang dilakuokan oleh pihak stasinun  kerels
api terhasdap penumpang angkntan kereta api stan pengan-
tar/penjempnt, dengan rpeninghkatan anghutsn penumpang

sntara 5 - 10 %

)

vang kenyatsannya barn

pelayvansn anghuban

JENIS REGIATAN

(1980 pertahun.
=N snglkntan darab ditargethkan angkutsn kereta api
mencaps i

penumpang .

Sedangkan dari efisien-
30%,

10% dari keselnruhan

Jenies kegisbtan sistem snghotan dslam stagsiun kerets

api rang merupakan

pennmpang  dan barang snbtars

ranghkaisn dari

kegiatan pelayanan

lain

Jenis Kegiatan

Pols Kegiasban

1. Pergeraksn alat anghknt

2. Regisltan penumpang

Masuhk

Tempat berhenti

Menaikan/menurunkan penum-
pang

Pergi

NMaik/turun salat angkut
Menunggn

Beli tiket
Bergerak,/memilih alat

anghkut




3. Regiastan barasng

A . Perencsunasn perislanan

5. Kegintan kontrol

6. Kegiatsn pendnkung

19
Naik/turun slat sanghut

Meletsksn barang

Penimbangan/pengecekan

Administrasi pengelolsan

FPeniualan tiket

Rontrol pergeraksan alt
anghkut

Kontrol pergeraksn penum-
pangd dan barasng

Penjasgs keamsnan & keter-
tiban

Informasi dan telekomu-

nikasi

Sarans  busng  air, P3RK,
ibadah

Pengaturan parkir
Pemeliharasn/perbaikan

fasilitas

STSTEM ANGRUTAN JALAN REL/RERETA API

Rerdaszarkan

diatas

dari pola dan Jenis

dslam sistem snghkutan kerets api

kegistan pelayanan

3
dapat ditunjang

aleh heberapa sub sistem/komponen pokok, yang dari perkem-

bangsn sslah saba komponen

Levrsebnt aksn ssling

berpenga--
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riub.yang terdiri dari kowmponen-komponen sebagai beriknt. oy

STASTUN RERETA APT (fterminal)

Stasian merupskan  sebagsi terminal kerets api

kegiatan yang paling wtama yvang Lerjadi adalsh kegiatan

pevgerakan

(esivkulasid, berialsn dan  berhenti, baik

vang dilakukan oleh slat anghut msupun oleh penumpang.

Dalam  pergeraksn 1tn. alab anghknb mavpun penumpang dan

barang wembotuhksn pengaturan dan pelsyanan Ffasilitas

rendnknng

kemadashan

A. FUNGST

lsinnya, demi tercspsinya kelancasran cdlan

ang diinginkan.

1. Pelaku Regiaban

.

5. Penmmpang vang skasn melsknbkan perislsnsn yvaitn

Jumlah maximsl  dalasm  waktun  terpadat  +£750
Orang .

Rondiasi swal baik/belum melskukan perislanan

Cnknp waktn dan memanghkinkan antri  dan  me-
minggn unbuk persispsan perialanan, berislan
mennin  pevon dan menimbsngksn  bagasi dalam
waktn vang tidak pendek.

Dituntut nilai  keamanan/crossing terhadap
siastem  asnghutan vang aman bagi Jdalur penum-
rang dengsan memberikan arvshan ysng Jjelss pads
sebtiap dslar rel

Sebelum  kereta spit  datang/berangkat, cazlon
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penumpang  dasn pennmpsng yang meninggslkan
hereta/toran Leriadi reriumpsan diruang
peron.  schingds perln adanya pemisahan arah
masuhk ke sy 2y
b Penmmpang vang endah melskukan perislanan vaitu
Jdumlal maximal  dalam waktiu  tervpadat 500
Orang .
Rondisi lelah dan divsshshkan seleksg manghkin
dapat meninggslkan peron/stasiun dan mengam-
bil barasng hsgagi dengsn lapnesr.
Sarana busng air, parkir (naik taxi, bug,
becak andong d11). (2
. Pengantar dan renjemput penumpandg
- chomdah o maxinsl dslam waktn Lerpadat, dengan
rerbandingan penunpang - rengantar/penjempnt
adslah 1 (1,5-2), Jadi antsra +1000 - 1250
orang.
= Mewmmggn  di risng tunggn/hall, hal ini  ber-
kaitan dengan kelancarsn sirknlssi penumpang
rlmn kenmannn/menoegah Leriasdinya crissing
dengsn sistem anghkutan.
- Kerestsurant . ruang kecil, parkir,
informﬂﬂi.(gj
d. Petugac/rengelols sistem sngkutan kerels 3P i
~ Bervsads dalam zone transisi, sehbagian melaky-
kan pelayanasn dalam zone publik, dan petﬁgas

sistem sngkntan khusus vang berads dalam zone




2
privat, dimana seluruh koordinsgi berada
dibawah rengelolssn  pnsat/kepsla atagiun

besar. o,
SEAT . o

Kegiatan Didslamnya
2. Pelayanan  bagi penumpang vang akan melskukan
rerialanan dengan
Mendspathkan informsagi dadwal perislanan
Melakukan Fransaksi/pembelian Liket kereta
ap i
Henunggn datangnys kerets diruvsang Ltunggu,/hall

- Menimbangkan bagasi/barsng bawasn vang ber-
lebihsn .

- Mermmggn pemberanghkatan kereta/wemilll  spoor
vang menentuksn lebak keretsa yang sakan dign-
nakan.

Helakuhkan kegintsn penuniang/pribadi  diseki-
tar roang peron, yvaibu : berbelania
souvenir/kebntuhsn pribadi, ke toileb, musho-
Ia, beristirshst dan keksntin. restorasi
peron, pos/penukaran BANE . (5

b. Pelasyansn bagi penumpang vang selesai melskukan

rerisalanan/tarun dari keretn ., dengsn

Memints pelaysnan informasi akomodasi/trans-
fortasi, disediaskan telpon box.
Pelayanau diruang peron dapat dugs digunnﬁaﬁ,

Letapi kebutuhan yasng terpenting adslah
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HALL

secepat munghin dapast segers

saikan prosedur

stasiun/mengambil

INFORMASI

N

KONTROL
PENUMPANG
MASUK

A\

PERON

N2

R. TUNGGU

LOKET - TIKET

4 -

BQGASI
I

b

dari

bharang-barang bagasi.

EMPLASEMEN

4

-—-——é# RANGKAIAN KERETA API

> JASA INFORMASI

—

-5% SOUVE NIR SHOP

»ﬁ% 3ANK. POS .

A%

) : —é{fMPLASEMEN PERON

%% TOILET !

MUSHOLLA

]

KONTROL PENUMPANG

KE LUAR

i% KANTIN
1

L

KELUAR ]{——————-

3AGAS]

i

Skema rangkaian
api.
ereta gpi, PR 7 April 1904

kegiatan dalam stasiun

23

keluar/menyele-

lingkungan

(2

kereta
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o. Petugas yang melayani penumpang dirusng publik
dan ruang-ruang Lransisi, dengsn

- Memberikan informasi Jdadwal rerialanan,
meniual tiket perialanan dengan masing-masing
lokebt tuinsn/klass anghkutsn kerets tertentin.
Melaknksan penimbasngan/pengsngkutan  kelebihan
barang bawaan penumpang/bagnsi. . .

- PFelaysnan kebutnhan renuniasang dirusng
peron/kemudahan dalam stagian bagi publik.z)

d. Petugnas yvang menyelessiksn administrasi. dsalsm
pengelolaan  pimpinan/PJKA, berads dalsm dslar

transisi dan privat. 2

2. Petugas teknis operassional sistem anghuban,
vyoung melipnti kegiastan

- Pelayanan fterhadap keamsnan dalur sistem
anghutan.
hibungan komunikssi dan lalu-lintas anghkutan,
rerlengkapsan peralatan operasionsl/perbekslsn
bahan hakar dan perlenghspan.

- Petudgsas kesmanan dslasm Jalnr lingkungsan
spoor, agar penumpang amsn dsn tidak teriasdi
crossing  anbars kegiatan penumpang - barsang
dengsn lintossn heretsn. 7

Nubungan Regiatan
3. Kegistan dus] Fiket perislansn kerets api

dilakukan oleh petugass penjuslan di loket




b,

%]

o

Lerhadap penumpsng .

Kegistan pengelolasn kebsta-usshasan/adminicstra-
51 yvang merupaksn motor dan  pengsbtarsn  dari
kegiastan -kegiatan pelsyanan penumpang , pembu-
kuan, operasionsl perislanan sistenm
anghkutan/privat.

Kegiatan pengsatursn perdialsnan, vasng mengatur
dsnn mewonitor kesmansn perislanasn Jintasan
kerels api, yvang berkaiban erat dengan petugas
komunikasi perialanan (snkar stssinn dean sntar
kerets api).

Regiastsan pelayanan  penuniang kemudshsn bagi
revmmpang  di peron  dan  ruang tanggn, vang
merupakan raang-rusng service pelayansn/perbe-
kalan restorassi peron yang mewmpunvai pengelo-
Iaan logistik khususg.

Kegintan penumpang ysng telah melakukan perjs-
Ianan  kerels spi dan shan segera meninggalkan
lingkungan stasiun, membutuhkan jalur tLersen-
diri untuk effisiensi/mempercepst wakbu proses
dalam stasiun dan keluar menuin  hall/mengambil

bharang bagasinys.
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INFORMAT 10N
i 4
ADMINISTRASI
LOKET -
T LOKET PENGELOLA : PENGONTROL
| IS |
] 3AGAST TATA USAHA
i l P - " N
1 g |
KEMUDAHAN JADWAL KOMUNIKASI PER3E
PENUNJANG PERJALAN AN PERJALANAN KALAN
U ! T
} PERON 2 EMPLASEMEN SISTEMAANGKUTAN KERETA API i}

Skems hmbhmgan kegistan pengelolasn

( sumher data., proses keria dalam sta=iun KA 2

B. BENTUR
1. RKondisi Site
a. Tata letsk stasinon kereta spi Togn

- Tinggi muka air enknp dslam, vang berkaitan
dengan kondisi kontur berbukit dan berbatscsn
dengan sungai Code.
Kendisi hkontur yang berbeds dalam jslur-islur
Lintasan sehingdgs dipevlinkan hangunsn-bangu-
nan menars pendokung ialsn rel yang melsysng,
vang dapat berpengaruh pads Islu-lintas jialan
rava disekitarnya.

- Rusng-ruang terbuks hanya pads sekitsr Jalur
kerets api sais, sedang lingkungsn disekitar-

nvs Lerdiri dari pemukiman, pertokosan, per -




o
ol

hotelsn dan perkanbtorsn. Namian apabila lusasgan

site  vang ada dapat diperinas dengan Inunsan
vang digsewakan  dapat memungkinkan nntok

dibnst open space pads kawasan dslam abssinn
teragebnt

Facilitas kemadahan Lingkangan untnk kebnbn-
b Pistrik., siv bersili, saluran pembuangan
kols o parkiv. dapal mendulong banganan olboei-
nu dengan baik dengan pengaburan khnsusg rada
sibe.

Effisiensi  penggnnssn  tanah, Fhusus antoak
dacrah disckitasr dalur rel memnnghkinkan
sbibuat Gadar bebas untuk segi kesmansn manpun
pembatss akibat gandgusn terhadap Lingkungan
sekitornvs . (sumher data di lapangan) Gambar

kondisi =ite

, . _A\\\ 4 .
- N , !
/,/// P ,//' A\\‘ e Irv )

: el /,ﬁ w———— m'uﬂ'ﬂ;m&\*

Sl
~ Vi
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Pusaruh polust Udara
- Oan (Ldoismean ahtar
tstan siskun ansputan
fereta 3pi Owmben Kawa-
3N 26 -Tusu - Yraton |

Kond =i linehnngankawasan stasinn dan as f 1280

SYraton

Tingkat mutn site asangst baik bagi kebuntuhan
sistem angkatan antar kota dendgan kerota s,
ddengan adanya ketersediasn lusaan persil yvang
meminghkinkan dan nili guna - fangsi bangunsan
Al kawvaszman tevasebatb .

sistem  sngkutbtan Isin vong dapat mendakong
vtk mennin keataginn adanva kemudahan
rencapaian dendgan penggunsan  angkubtan  umnm
sepertl baa, kaolt . beeak dan lain-lain.

Dengan meletsakan dslan masuk/entry road  yang
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tepat maks  akan dapatb memberikan  arshan
bomplelk basngunasn btersebnt terhadsp kawassn as
Tugn-Kraton askan lebih menawpilksn  bangunan
stosinn cehagasil pintn gerbang  kota. Gambar
kondiai hkaswssan dalam stacinn dengan as Tagn-
TUGY
»

KFrabon dibawalr jnd .

PELAYA NAN
PENUMPANG

PENUNJANG
PENGAMANAN [=—~

KRATON
Gambnay V. letak Jalan masuk kaitannya ensan

dalan as Tugu-Kraton

b. Pengavoh Liongkongan Terhadap Bentuk Bangunan

Gambsr  rencsns babs lebtak swite vang  dipilih

cari Linghungan Leraebnt detngsn
performance /berkaryrahkbey pencrins sebagnl

pintu gerbans kots.

Pangnnan atacinn memnpunval pendekalan adapba-

=R} Ferhoadnp Pingluangannvs, belapi sifat

hegiantannvs aelalab khmena/indivicdn Leyrhadapn
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ingkangannya .

- Bangunan stasinn me rupaksn sehagai bangunasn
peningdalan (historis)y  ds pat dilestariksan
Adare dipertahankan . meakipun sds rengembsngan
hatys pada bangansn ~bangunan vang  dihn Eahkan
sesunnl Mngal berdsanr g tas kemsinan Lehnolo-
g1 devgan penambshan bentak-b entak vang

boerkarakber  cebapai wod Al pelavanan gicbem

anghntan hereta  api yaitn kelterbinakann,

Ainawmies, horizontali SRE .

i [ T 7 i T LN

LTI TTTd

Gambsr 8. repeana hentuk bangunan stasian kerets
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c. Rwaliltas Site Bagi Stasiun

Dengsan pertjmbanaanMpertimbangan sk

0
3
o
o
fite
Q&
T

berikntk
- Kondigi site magih memunghkinkan untak berge-
tar, skibat  yang ditimbulkan oleh sistem
sangkutan  yang diwadahi, Fetapi mutu  dari
banah  kota Yogyakarts vang relatif baik
dengsn pasir yvang mempunyai nilai kepadasian
cukup tinggi, makas site memunghinkan untuk
difungsikan sebagasi stasinn keretls Aapi
(sumber dsta Lab volume tansh dan  kandungan
pasir/PJRKAY.
~ Macam kegiastan vang bidask sams nntnk selurnh
site vang  memnngkinksn  sdanya rerbedaan
perasyaratan  dalam penentian Lerhadap  sistem
straktur/msterial.
C. SEGI ERONOMT STSTEM ANGRUTAN KERETA APl
1. Anggaran Dasar Sarana Prasarana Sistem Angkutan RA
Todonesia merupakan sehagal negars berkembang
vang bernssha meninghsthkan suatn teknologi sesnuai
dengan rerkembangsn dunis khasusnya bagi pelsysnan
kebutinhan masyarshkat, wmaksa dslsm mereslisasikan
Prasarans sistem anghubtan kerets apl ini bertitik
Folak pads
3. Mengihoti perkembangan teknologi seenni  kemsm-
Puan vang ada . sehinggs tidak dapat  diwnindkan

sepernhnys  dengan teknologi Linggi/pabrikan,
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melainkan sebagian kecil masih dapat dilaksans-~

kan  secsrs konvensional, mssih menggunakan
tensga  keris yang ings dspat membnks lapangan
pekerisan .

b FPengembangsn bangunsn stasiun kereta spi  ceba-
£a1 wadah pelayansn kegiatan vang skan berlan-
Jut memprsoarsnai sisteom anghutan kerets api,
maks divsahakan mengembangkan hangunsn  skasiun
yang mempunysl nilai kekuslan dan keswvetsn vang
binggiserta vang telah dapsl memennuhi persyara -
Lan secars fungsional dan astrukiaral, dénﬁan
sedikil mungkin bisya-bisys rengembangsn sesuai
dengan  shtandar  daersh ataupun nasional bils
memunghinkan .

Biaya Operasiona) Sistem Angkutan Kereba Api

Stasiun kerebs api vang dalam fungsi/kegistan
relayvansnnva akan terus-menerua memprasarsnasi
sisten snghntan kerets api, maka diunsahskan dengarn
sedikit mungkin Limbulnya biays-biayva dalam reng-
operasisnnya. Hal ini disebabkan hisyns pengopersa-
sisn sishtem  angkublan tersebutb relatif sangast
besar, saedang  sebagsi  kemudahan anghubtan  bagi
masyasraskatb ddibuntat bisys rerialanan vang

rendah/relstip sangat marsh tetapil memunskan. 3
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D. BANGUNAN STASIUN MASA LALU - MASA MENDATANG

1. Mass  1slu, memberiksn nilai-nilsi seiarah berupa
peninggalasn  sustn  bentuk bangunsn dan  ksrakter
dalur 1el kerets api vang khss dan membutuhkan
pelestarisn Uistorvis.,

2. Hasn seksrang, btelah sdanys perkembangsn walsupun
Fidak begitn menvolok dengan melslns prertimbangan-—
rertimbangannya .

c. Hasa  mendatang, dengan peninghastan yang akan
semakin pesst sesrah prerkembangan teknologi, msaks
di buka kemunghkinsn untuk mempadat Frekwensi/dalur
sistem snghatan. 43

JALAN REL ( TRACK )

Padas  szaznys anghatsn dislsn rel yvang diketemukan
seisk swal abad hke-19, dengan milanya  roda dan  rel
Lerbwat Jdari bahan bais dan menggunakan lsndasasn dus rel
sgejaiar. Tetapl pada east sekarang ini  perkembsngan
semakin g pesat  dengsn srsh rerkembangsn  teknologi di
fivunia, sedangkan  di Indonesias itn  gendiri baru  skan
mengarah kesana. Dslam hsl ind rembahasan mengensi jalan
rel vang ada di Indone=zis dan khusunys di Yogyskarta,
vaibu : 5
a. Frasarsnas  dslour anghkotan cistem perkerets  apisn,

kondisinya i Indonwesis mayoritss adsalah sebagsi

rening
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galan damsn penisishan berupa dus  Falur rel baia
herbantalsn  hayn. begitu Jugs i kots  Yogyskartsa
dimana kondisi sdan bentnk dalur rel yang ada sast ini
dengan membelah  dsn membstbasi kegistan kots vang
saling berseberangan dengan dibatasi jalur rel terse-
bk, hal ini berpengsrnh bhagi kegistan  l1sin  dalsm
kota,

Segi  ekonomi  dari kondioi dan bentuk rel vang sada
sant  ini belum dapat memberikan hasil yang optimum,

sehasb btype dslur vang ada tersebut hanys memungkinkan

A

nntuk dilintssi  gebhuah rangksian kereta api sais,
sehingga  menghanbat peningkatan frekwensi iadwal
rerislanan.

Dalam perkembangan vang shkan datang stan diperkirakan
seasudah tahun 2000, diharapkan rerkembangsn teknologi
perkereta apisn di Yogyakarts dapat mencapsi tinghkat
kepadatsn  lintasan vang tinggi, dengsn memberiksn
tvpe dalur gands . Sehingga memunghkinkan kontinuitas
kepadstan dan keteratnran perialsnan sistem anghkutan .
Dan  dusgs  gelsin it untuk menunisng kemungkinan
reningkatsn  kecepatan rerialanan sishten anghkutan
dengan menggsntikan bantalan kayu meniadi bantslan
betorn, sebab dassr kekustsn rel sdslah bantalannya.
dapst dilihat pads gamhar dibawah ini, DAts peraturan

konstruksi dalan rel PD 10 . 19886,
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Gowmbay 9. Jalan rel dus rel danp ruang bebasnya,
2.3.2.3. SUB SISTEM ANGRUTAN ( LOROMOTIF DAN GERBOHG)

Lokomotif merupskan somber renggervak ubama dapsl
hernpa lok tenags vap, diesel dap elekbrik. Sedsngksan

tokomotif yang acds pads stasian Tugn berupa diesel, vang

mempunyai beberaps manlast  dari pemsksian lokomotif
Fersebnt antara lain 5y
a. Fensmbahan atan pengurasngdan ranghkaian  kervets daspst

dilakukan tanps memperhitunghksn keknatan lokomotif .
Lo Penvediaan  kspacitse angkut vang fleksibel terhadap
prermintasn pasar.,

2. Mempermudah pengendalisn operasl.




(i (1’;?) - Gv) (v) ) @ T (1)

|

| Xandsenan dan X t° gdalah Vokoaotif {kendiraan panggerak) !
Kendsraan 11 dan IX t sdaelah karete peguapang thandscaun panglkutl
Bogh 1, 2, 3, 11, 12, 13t sdabsh bogl pengharak fbogl CL 86)
Bugl 4 4 1 ¢ adalsh bogl pengdntar tbogl CL 81)
Daye o830 K
Barst Total $ 385 ton
Beban Candar rate-rate t §£,00 ton

Gambar 10, Sistem teknologi perkeretaan apian
(Sumber dats Soeiono kramadibrats)

Dengan bentuk rangksisn kervetbs berkapasitag
680 - 83 kareai rergorhong sbtaun 15 - 30 tan per
barang  vang ditsrik oleh lokomatif berkarssitae
antars 144 - 420 ton. sehinggs pandsng rangksian
merndinadi 250 meter, vang besarsn ini menisdi pers
p?yjanﬁ gebush emplasemen terlindung dslam enstn

penumprang .

Uew Bannunen Jalen Yerela BRI, 1994

anktars
gerbong
tarik
kerets
varatan

sfbagiun




2.3.3.

PELAYANAN REGIATAN SECARA AMAN, NYAMAN & LERONOMIS

Snalab aailn skibal dsyi adanys intersksi antar manugis
vaity adsnys arus pergershkan renumnpang dan  basrang. Maks
ada bebersps siternstif sistem anghkutan vang dapst  diper-
guanakan nntnk pemindshan renumpang dan barang. Sslah  askn
albernabif  dari sigtem snghuban tersebnt sdalah sistem
angkutan  keveta api. dimans denis prasarans transfortasi
ini  dspatb melayansi kebuntihsn mssysrakat vang mempunysi
kapasitas  anghnat, dangksusn dsn kecepatsn serta bisya

Operasi vang lavak (sman. nyaman dan ehonomis), Letapi

dialam penyedissn sisten anghutan inil perin perancangsn

T

dengan mempertinbangksn pasar dengan cermat . Berikat  ins

iy

sekilass  mengenasi rertimbangsn yang mendsesri permintgan

skan  dsss anghulsn sdslah mrtn pelavanan sistem snghkutan

vang melipnti

3. Kecepobtsn, mevapakan Faktor vang banysh dituntut  tern-
tama pads masvsrakat Vang mempunyvai mobilitss Linggi .

b, keselamatun perialansn dari  awsl rerialanan  gampai
ketywinan dan tingkst keandslannya vang mencshkap kesels-
motan terhsdap kecelamstasn Ilalu-Tintse dan keselsmnstban
terhadap hak milik dari snatn tindak keishatan.

o. Ketepatan waktu, baik wakhtu kebersnghkatan dan waktbu
kedsbtangan .

d. keterpaduan  antar sistem anghutan kerets 3l dengan
sistem  anghkntan vang lain, hsl ini  berksitan erst
dengan kemudsahan bagi penggunasn sistem angkutan dalam

melakokan periaslanan.
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e. Kemadshan pelavansn beratams mengensi kepsatian penggn-

s slistem snghntan untuk mendapsthkan pelayanan dengan
baik (kemuadshsn mendapathksan tiket, frekwenai rerisls-
nannys dan IsdTu-lintsaanys ).
. kenyamanan selams rerialanan yvang dimalai dari sast
mermngey pemberangkatsn aampai ketempat tujnan.
¢ suamber data, Diktst kaliah JRA, tenik sipil, UIT )
STASTUN RERETA API WADAH PERPINDAHAR
STSTEM ANGRUTAN DAN KEMUDAHAN PELAYANAN

Regiastan pelsyasnan rerpindahsn dari gsistem angkutan
dalan darat ke snghatan dalan rel stan sebaliknvs. Membu-
tyihkan beberaps kemudahan vang skan memudahkan atsn menun-
iang kelsncarsan pelayanan, vaitn harns dapst memungkinksn
untuk madah rencapaisnnys, dengan letsknya yang strategicas
Lerhadap dserah yvang dilsyani atsupun kelengkapan kemuda-
han  kobts  berups  dslnr angkatan kots vang memsdsai dan
lanecarmdsh didapst. Mengingat adanys becenderungan
reningkstan dumlsh pemaksi dasa angkutan kerets spi,misal
pertahun di Yogvaksrts

- Haik distassinn Tugn = 9.8 %

- Turun di stasiun Tuguy =5,8 % (sumber dats)

Maka dibutuhksn sebual sbtasinn kerets api vang msmpn
melayvani kebutnhan  asnghatan penumpang  dsan barang vang
agesnal dengan tuntutan kemudsahan bagi sustu kots.

Berkaitsn dengan hal tersebut  perln  memperhstikan

p@rtimbﬂngnn—pertjmbangau vang dapst wendukung terciptanvya

kemudsahan elaysnan Lerntsama mengensi kepastian Denggnng
E b ] P E B8
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d3sa angkabtan antak mendapathan pelavansn dengsn baik

TATA TL.ARY

PENGELOLA DAN ADMINISTRAS]

Merupakan pengelola/pegawal shaeinn Vang mengstar
kebatanaahann dan administrasi dalanm renvediaan pelsva-
nan kegistan dengan hemndshsn bagi pengpguns iass anghu-
Larn  vaitn, mengadakan peniualan karcis/tiketb, dengan
ketentnan dadwn) perislansn dan djenis angkntan yang skan
membedakan  dumlsh rembisvansn dan pelayvansan, dan  Juga
membedakan arah toiunan rerialansnnysa. Sedsnghkan hegistan
intern dalsn rengelolaan sirknlasi keuasngan berupa
angegarasn rutin bagli kemudshan stasiun, pembisvasan peng-
operasiasn sistem anghkutan dan renerimasan hssil peniuslan
Liket biasva angkntan remampang/pengirimnesn barsng-hags-

s1, dengan wengadskan rembukusn kelhats nsahsan/adminis-

bracai hkegistan snghutan hkeretbs api.

PENUMPARG DAN BARANG
ey penampang dan barsng wernpshkan nnenr Penentn
dalam kegistan sisten anghntan yvang melabuhsn relavanan
dengan sustn pengelolaarn .
. Anghkutan Pemampang
Frekwvensi  domlah perislanan penumpang rertahnun
mengaslami peningksbtan antars 5.5 - 9.5 %, dari  tahun
1986 - 1990, Dan dga selsin Fenumpang vang  meniadi

penentny  dalam  hal  ini adalah terdapst kebisssan




A0
pevdanbtar o iomy b Petnampangs sehingea kapasgitae

viang  vang Jdibwtahkan dslam abassinn rerln  dipertim-
banpkan raang vang eokap mensmpung dengan  perbandin-
gan perommpang 0 pengsutar/peniemput antars 1 - (1,5 -
A Sehagsi bangonan pelayanan nmom yong HEnAampming
banvak pihak, waks hal yang Lerpenting dizing adalah
memberikan svahan vang jelss untuk Pennapsisn dida-
Famnyn  sehinggs wmewmperlsnesr sirkulaseaid dan  kegisblan
Fonnmpan g, menpermidah kegiatan  didalamnya dengan

ditnniang berbagsi kemadsbion .

Gambar/photo 1V, Kondiag sistem pencapaiansSsivknlasi
kalnar maasuk tidak sdanva pemisahan.
rlenssan hapasitas ruang yvang hkunrang
menonkup g

b Anghatan Barsang

Termasnk  dalawn pelsyanan dicini adalah hagi
anghkutan basrang bags=ai baswann penumpang dan pelayansn
siatem  anghnbtan barsng klag ringan  dengsn  veolume

sedang  dan hkeeil, mengingat prengurangan beban Ling -
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kungan  bagi kegiatan  angkntan Primer. Sedanglan

aughkntsn bsrang  kirimsn dipusatksn psada atasian -
stasinn perifer kolas (patukan dan Magnwo ), hal ini
dapat mernpakan dugs mebsgai pemecshan masalah. £
2.A4.1.2. REMUDAHAN DAN KELANCARAN KEGLATAN PELAYANAN
Penumpang  vang datang antolk  melshukan perialsnsasn
dernigan sishemn sngkiatan keretbs api, diterims diHall Msin
Entrancoe, mennin meis informaai perialansn dan  membeli

tiket pada  Jloket-loket Jurusan masing-masing Eninan,

menunggil adsnys herets apil/persispan slst snghut dirnang

Eanggn amum hagi Fernmmnpang  dan pendantar/penjemnput
dengsn kapssitas Lamenng maximom. Terutams bils ads
keterlambatan datangnva kereta, diberikan relayanan

Tebil khmsng bagi pemmpang vang harus menunggn/istivs-
hat  pads rnang tunggn peron khusus dengsn  menvedisksn
kemudahan-kemudahsn . Selain 1tu dugs bagi psra

petndgas/awak anghkutan kerets api disediaksan rusng-rusang

zone tergendiri._ Dapat dilihat _pads
N S — | l
lf r
s =
1= q —+
-+ ; I}
X0 . 300 00 200
+— . | | t
lantadi jalur bebas lantai peron
emplasemen rel K.A. dan ruang tunggu peron

AMDAY Lo, Si1sremnm Benyeainan RPEeruangan aaiam i IS LU

T
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SAanh

clengan

te

arghknt,
lintasan

parkir

TFE

AN}

RNTS OPERASTORAL SISTEM ANGRUTAN

Untuk penvedisan 2Yes emnplasemen bagi dalur/linta-

Sistem snghkntan diperlukan snatn Prersysrstan khugus

Fengaturan penempatsn kerels dalsm dalur-jalnr

rtentn  gesnsi kebntuhsn dan keamanan lintssan alst

tdan penumpang,harsng . vskni dengan mewadshi

kerets, penyimpanan kerets, langsiran dsn untuk

rangkaian kerets api sebelum meneruskan  perjala-—

nar .

Rapasitas mnat emplassemen dirersysratkan antars 38

45 gerbong kerets vang dirsngksiksn, sehinggs ukursn
EanNiang vang dibutuhkan nntuk gerbong tevrsebnt antars 52
- 31 meter.

Keaseluruhan rengontrolan lintasaan distur dari sres

prengontrolan
chan
habngsr udara .
Waean,

sinvsl,

2.4.2.

vang wmempunvasi arsh randangsn islur bebssg,

perslatan komunikasi dengan rerlengkapan menars

Senusya unhuk mengadakan kegiatan penga-

Pendamansan hsgi perislsnan kominikssi melalnj

wessel d11. seliingga didapatksan dadwal/islur

rerialsnan lintsean kerets apj dengan tepst danp BMAN . oy
PERTLARU
Ferilahka  kegistan vang ada dalsm kegistan shkaesinn

kerets

G

yang

Lo oyl ahkan berpengarah terhadap  fungei raang-rusng
Lerisdl dasri adanys perilakny beberspas kegistan vang
VA1 peraturen tebpis da adpiniztratif,
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akan  memberikan heberapa kemungkinan ruaang bsasgi stasiun
kerets api. Dari masing-mseaing kegistan tersebut mempnnys i
pevsyarabtan-persysrastban danp tuntutsn tersendiri. Dalam hal
iri adalal  anakn bkegistan dalam stasiun  dengan Fungei
FRang-rasng  vang rlapat memberikan arahan  atan kejelssan
Arsh  penganinng dan kelancarsn kegistan didalamnya uantuk
sirkulasi penumpang  dsn barasng dengan pelavanan vang
me]enghapinya.

Untuk dapat nemberiksn arahan vang delss dsn kelsnes-
ran kegistannva Lersebut . maka kegistan relsyanan untnk
penumpang  dsn barang Lerpiash dengsn kegiatan Pengelolaan

Jalur  linta-

manpun kegistan operasionsl serta rengamanan
san kereta. Qleh karensnys kemudahan dan kelsnearan pern-
capaian,//pelavanan menisdi penenty dari kwalitas stasiun
Lersebut | dengan rerilshkn

. Datang menuin hall stseinn

b Hembsws barang hawsan / bagasi didalsm ruang hasll

. Ankrisn membeli karcis diloket penjnalan

A, Menimbang barang bswaan / bagaai

o. Menunggu / istirahat dirnsng tuanggn

o Menniu dalnr kerets api dsan mennnggn

2. Mengagunshkan kemadshan vang tergedis

he Toran dari kerets dan membawa barang

1. Mennin kelusr dan meninggalkan stasinun

Jd. Kearsh Farkir menungen dsn naik kendarsan




Grambar 13. Proses perilaky

AT,

kegiatan dalam stasion

herefta

Gambay /vhotol3, Perilakn kegiatan Lenumnpang
menbelil Liket lagi menungen

dudnk-dnduk dilantsi.

dan

yang akan
isztirahat
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POLA SISTEM PERUANGAN DAN

BENTURK BANGUNAN STASIUN KERETA API
SISTEM PERUANGAN / TATA RUANG

Dalam  kegisbtan sistem snghutsn vang menisdi  fashktor
penentn  dalam proses kegistan pelavsnsan adslah rengadaan
ruang-rnang vang dapat mempermudah kelancaran bagi penum-
pang  dan  barsng yang diangkut hubungannya dengan alat
angkut dan lintascan kerets aspi serts eistem anghkutan vang
melakukan  pelasysnan dengan suatn rengelolasn. Untuk itn
dalsm  penentusn sigten reruangsn harvus adanys pola  pena-

taan ruang yang sesuai dengsn kebutuhan dan fungsi  dsri

stagion sebagai wadsh pelsyanan angkutan .

2.5 10100 JENLS RUANG

A. Ruang Pelayanan Umum ( penumpang dan barang ), yaitu -
Ares psrkir kendsrasn vwmnm, pribadi, kendarsan  angkn-
tan barvang kiriman dan kendarasn ksryawsn stasinn

- Hall penevimas =tasian
Meds informasi dsn kesmansn stasinn (rusng isga)

- Loket peniuslan karvcis sngkutan kerets api

- Fenimbangsan kelebihsn anghkutan / bagasi penumpsang dan
tempat penitipan barang
Ruang tnnggu penumpang, pengantar dsn penjempnt (rusng
Tobby)

= Pintn pengontrnlan penumpang menuin peron

- Pintn kelunar stasiun

- Pintn masuk/kelnar snghkutan barang




Rusng tunggn peron khuens Penumpang nsik / tuarun

Ares oemplasemen ( bLysnoisi publik dasn operssionsl )
Risng kemudahan rernisng kebubuhan penumpang dan
barang @ Restaurasn. rumsh maksn, kanbtin, toilet rutrs
dan putri, shopping archade, toko  souvenir  shop,
Felepon box vwnm, hank pennkarsn nsng ., kantor poliegi

stasiun, informasi skomordsei A taxi service, musholla,

gndang, vasng penitipsn rors dus, d11.

Gamhar /vhoto 14. Kondisi ruyane tunzou kurang memadai.

Gambar prhoto 15, Kondisi ruang service, dengap perleta-

yang hkurang tepat.

kan




Gambar/photno

16,

Kondisi

ruang

informasi

B. Ruang Pengelolaan Dan Administragi

Dex

siatem

Adar i

S

e o

anglknisn

19 b

merninian

rengelolsan

dalan kerets

struktnr
api,

dibawah

organisassi

PJIKA

dan

vang merupsksn

apstk
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akomodasi,

rengelolasn

sisten perusngsn dalam bangunan stssinn tersebut .

sistem

terlihat

>

kepala stasiun besar / KSB

wakil kev.stas. bes./ WKSB

usahg

!
kepala tata

plmpinan per-
Jalanan KA
/ P.P.X.A.

haraan

{
kepala perbenda-

. |
[bendahara / kasir|

ketata usahaan
/ administrasi

[ | g |
kepala pengawas pengawas kepala kepala pen-
sistem empl ageme peron kantor Jualan kar-
[cxomunikasy engelolaan| cis / loket
P o r ? 1 f 1
dinas perbe- Juru keamanan| [mandor kondektur/
[luar kalan gerbon Satpamkal |angkutan| |masinis/

Jjuru mesin

Shema struktur organisasi rengrlolaan PJKA
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Gambarsphota 17, Kondisi ruang  pengelola

Gambar

relayvanan umum yang kurang

dan raane

memadai.

18.

Bangunsn-bansunanan pengelolas &

vang hurang terpacdu

administrasi
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]

C. Ruang Pengamanan Dan Romun ikasi
Slsthem Pendamanan oan rengasturan periaslanan kerets )i
cletigr o PEVF s ko Sl en Siuyal yvang Lerdivi  dapij
Broehvey sy Lvpe . antars 1gin Coalkmar dengan keborgan -
Fangan Eevhadap wmanneis BY siemens mnd halask  uanink
Sislem ainyal don wooe] berpneast dengan ketorpgan b o
Lerhadap mapnsia 40 ¥, En-Ex =isten dengan Fenasgs
Piet ik,
Stlet e bomunikaej sehagsi renghnbang  aptaps shasiun
bessr  depngay stagiun keeril abtan dengsn  s)at anghlut
kerets api, vandg dilenghspi: telepran, telpon, bedeyx,
UH ¢ SLIS Y dan BHB g
2. POLA PENATAAN RUANG
rols penstbagn Thang vang  perln dipertimban ghkan
531 am shaaing kerebs api ftersebnt, dengon berdsaarkan
kelomypok rmang o kegistan dengan penstssn yang eeialsn
clan runtut dengan tatbs Iakn dan perilakn dari eistem

angkulan vang ads dalam hal ini dapsat  dilihat dalam

Sislem pola penast aan ruang dibawah ini . .
FEM’*M

™ ““FWM PENGELGLA 2 | SEpVICe | —~~—% NEaST oL |
] ADMIMIST s CIVEAMAN
{;: Ut My T KemgPﬁH _-, PEI%)AMJ\VW
I | rgew ' il
i’ R VST Y < ' ] —
1l 4~ — . Teveey pepgy | & CupPANE
~ G A 7
£ 4 [BAeds e —— Pepup
R-TUNSGEUY TR8L  PENBAMBILAY Boacag) [

B

HAL{T
ST ENTPANE

BT IR Ny ' ‘ﬁuﬁ e=q | | [T LS 1p® enyp

[LaAp

Gombar 19, S1stem pola rRenataan ruang dalam stasiung. ARG




2.5.1.3. HUBUNGAN RUANG DAN POLA s1 REULAST
Palam renentnan babungan "ang yvsng dapst menciptyg -
kan suain kemadahan kegistan Pelayvanan anghutay renum -
SESR NN~ B bovang derngan mempert imbanghar bengarvh-pengs -
ruh vang alian mewaiudlan kedelasan arah Pencapaian,
kelancaran Sirknlamg . Maks dipitin |
- Penatasy Pusnd dengan sdanysa renyesusiasn terhadap Lata
Brntan kegiatan PEImnsng manpnn relsyansnnys Aopenge-
Jolnaap shacing.
Pemiashan vang delse Antars kegistan pelayvanan 1
fpuh}ik), ares emplasenen (transisiy, Fendelolasn  dan
administrasi (aemi BPrivabl), dan pongamanan/kmmunikasi
( Privaty. Dalanm hal ini ag51r dapat tietiherilan s by
kovde o arakh Pencapainn 7 pols sirkulasi dan kemods-
hissn e lsvanan kepgiastar sisten snghkutan bagi Penampang
SRRy harang dengsn aelurnk Fendokung maﬁingwmasing

k,r,,»,g_j abtannys .

r~E-mponen'kont;ol ///\\\
dan ko munikasi [=""{petugas)
\
staff)

emplasemen

an peron_

TL N
<omponen T (petugas)
engelolaan ‘““\\ //
stasiun R

‘‘‘‘‘ (penumpang)

N\
(perm\miang) /\/

N\ kor
el

5 TR T 3
Skema hubungsn nang . (o nm!vm data . PJI
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UNGRAPAN BENTUR PERUANGAN

A

Sistem Jalur Regiatan Pengunjung

Dalsm  pewsdahan mmnd-rusng vang  dibutuhkan un btk
kegiaotan penganinng harne mempn menAmPIng penumpang,
Pengantar manenn rendempnt dalam hall/rusng Langen .
Dengan penatuan mang vang  jeolas dan mengarah,
sehinggs dapat memberiksn kemudahan dan  pengaraban
dalnr  sirknlasi renumpang sedemikian rups nnhnk
dapar diketahui dan dilcapsi dengan efisien.

iyt ke lompok kRepgiatan renunpang Vang langaung
bhertmbuangan dengan kegistan petugas pelayvanan shaeai-
1, vang mernpsksn risng-ruang transiei berfungsi
mennnjang harns dapat memberikan  perbedasn dalam
Benyaiian yasng .

Untnk rusng-rusng perlenghkapan vang dsapst memberikan
kemudahan  bagi penumpang, pengantar dan reniemput,
diletakan daslam Jalur umum/publik. Agar mudsh  dalsm
Pencapaiannys dan rengdanaannys sebagai penundang

kegitan Fennmpang selams didalam astasinn.

-

Gambar 20 . Unghkapan bentak reruangan dalam stas=inn




h2

B Sistem Jalur Angkulan Barang Dan Kiriman Rlas Ringan

Mrtuk  dalne anghkntan bBarang harus mempunysl  Jainy

Anghutan  yang mASIng-naging dipisahkan . hal in i
dicebhalbikan barasng hapaei 7 hawsan Penumpang mengiky -

Fi o mrah dan Euivan pemberhentiannya.

Hnink boarang kiriman klose ringan disnghknt meng ikt i
daliur-dabny kervela vang bertuinan samn dengan buduan
rengirimannys .

Homparya i

o o

slur yvang terpissh dari dalur kegistan
penumpasng agar bidsk Leriadi saling menghamnbal dan
mernimhn ) han crossing.

- Anbtsra dsiur Vintasan keretn 3pi barang dengsn raang
Penfelolaan dan ponimbanﬁnn/penimbunan barang dapat
berbmabmngan Iangeung agar Jebih efisienzi  dslam
Pengongkulan harang ke kerota barang . ‘
Pidlengkapn; FUSNE-ruang pengelols s adminiatraai dan
beninhsngan bharang serta gudsang penyimparnan Lbarang
vang skan dikirimkan
Penyveoriaan res porkir khnens untuk kegiastan relays.
nan sughntan barang vang berbubungan langsung
dengsn tempat rengelolasn s renimbangsn barang 33yt

lebibh  efigien baik Fengangkutan  manpnn pennrunan

brrsyvmy s P k
<~—l’*_”>\"/“—>l e ’
a T -
bt _1.\"~—0 \={ —
/N
\ e . \J/%




Movenort Systens
I

5y BN Sequence & feederg|—fe—— )

3 Main Y3 ¢ »h_~ﬁT~_‘7rf_*_‘~%\

b Feed haek loops —%4L—7f--—“*-_—*
c L]

o Main Sedqnences feeding I ———
; >
othier >

Foguenoces

C. Jalur Lintasan / Emplasemen Rereta Api

Sisten angkutan jslan rel mempunysi dalur jalan rel
bais dengan bsntslan dari beton/ksyn dengsan kelehs-
Fan o vang  sesusi dengan standar atan Persyaratan-
bersyarastan tertent dan jugs mempunyasi rosng bebasg
sepaniang ialnr rel .

Urstak emplasemen/lantai peron  dengsn ialur rel
dinsahskan flempunyai perbedasp ketinggian Iantai,

/

aEaY  dapat menndaliksn bagi lintaesn /' pencapsisnp
Permeang Pengsnghutan barang naik atan Lurun
rangksinn kevet s 8Pi Leraeebnt

- Seminimal muanghin teriadinys pergilangan/crosging
antars dalar rel rdengan Jdalnr Penumpang dan barang,
sehinggs mempunyai nilss keamanan yvang ocnkup tinggi
bhagi Brenumpang sebelang dan sesudsh mengsdaksn perig-

lsinan selamn masih berads dalam Jingkungan slasinn

Leraehnt 93




Gambar / photo D0, Kondisi ketinggian lantai yvang kurang

repat.

Gambar/photo 21, Kondisi ruang bebas sepaniang ialur rel

2.5 1. 5. RAPASITAS RUAHG
Prads  penvedinsn yoang-rusng  dslam stssian yvang
sesnail dengsn DMngsi dan kebntuhan  dapast  disesusiksn

dengan persysratan-persyaraban atan standsr vang telsh
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ditentnkan itk daspat menampung renampang  dan barang

yamgd diperhitungkan rads punceak kepadsatan Penunpang ysng
akan wnwail / taroan dari kerets dan menungdn  perislansn.

Ha i1 dapat diperhitungkan dengsn perkirssn dari

sebvah rangkaian keretn Apil yvsitu antars 10 - 20 gerbong
pennamposng dengan mustoan masing-masing G0 orsng per

Ferbong  ditambsh  alst anghkut  dan rehtugss  perialanan
mendadil 750 orsng . yang merupakan damlah maximal penam-
pang  vang berada Jdisekilar dalur rel / peron. (sumber
dats frehkwensi daya tampung penumpang  sesuai dengsan

Bratik PJIKA)Y.

A. Ruang-Raang Pelayanan Penumpang ( publik )
1. FParkir

- Parkirv rods 4 Jotaxi 10 % . 75 bush, Insesn 1250 m2

Farkir rada 2 50 % 350 buah, lusssn 500 mZz
Beesk 7 andong 5 A 37 buah. Inssan 200 w2

2. Hall penerima fdan raang huanggn
REYEN penimpsng / pengsntar Jopeniemput dengan
rerbandingan antars penumpang - pengantar [/ Tpen-
dewpat = ) O R - didapsthan rerkirsan
besaran  hall  dap rasng bunggu antuk 2000 orang.

Dengan ratin perorsndg 1,680 m. Maks lusesn hall dan

raang Lbunggu 1200 we.

9%

Meida informasi dan Liket peninslan

mtuk tiket reninalan terdapatb 10 Jurusan perisls

nan /o macawm bype anghutan, masing-masing luassan 3




"

B

me dan meis informasi seluass 5 m2.
Maks Jdumlah lusssp kecelunrnhasn 35 m2 .
Loket penimbsngan bagnsi / barang
Untuk penimbongsn bagasi / barang bawsan penumpsng
dengan lussan 35 w2,
Pinty pengontrolan penumpang
Pintu pengontrolan renumpsang ke peron terdapat 2
baah ¢ pintu keluar - wmaeuk Y dengan mssing-masing
luasan 4 m2, sehinggs dumlsh Inasan 10 m2.
Emplaceman dan peron
Panisng emplasemen menurnt ranghkaian  kerets api
250 m  dan lebar peron tepi uantuk menunggu 8 m,
beron anbars emplasemen 3m, peron tepli  dengsn 1
muka lehar 2m.
dalor bebas emplasemen
dalnr  bebss-emplagsemen unknk re) lebar 1m, maks
lebsr dalnr bebas 3.50 m.
Ruang-ruang kemudahsn bsgi penumpang diperon,
antbsra lain
Rusng  tunggn Fenumpang msksimal wmenampung 750
orang dan flow, dengan ratio luss perorang (J, 80
mZ. Maks didapst lusasn rusng tunggn 500 w2,
- Buang  kantin / restorssi menampiing 10 % penum-

cang = 7h o orang., wmshka didapst Inzsan 100 m2.
2 E

- Ruang peniuslan sonvenir dan  kelontong dengan
i

Iuagssn 100 m2 .

Rusng toilet mensmpung 10 7% permimpsang selams 10




B.

C.

menit dengan perbsndingan rria @ wanits = 5

maks Inassn vang digediskan 75 m?2.

Rire perislanan, informssi dan akomodssi melays-
i 10X penumpang per 10 menit. maka luasan yvong

disediskan 100 w2,

Ruang pelayanan angkutan barang klas ringan (publik)

1.

2

13

5

Ares Parkir
- Reods 4 =eluss 10 % luse Parhkir penumpang 125 m2.
Roda 2 seluss 10 % = 10 w2,
Becak aeluan 8% = 10 m2.
Hall penerims seluss 10% luas hall pennmpsng 120m2
Meidis  pencarsban, renimbangan  dan sdministrasi
seluasn 50 m2.
Gudang penyimpansn / penimbunsn barasng kiriman 50D
mea .

Toilet dsuy raang peniags 20 m2 .

Ruangi-ruang pengelola administralip bagi pelayanan

sistem sangkutan kerebn api1, dengan satuan ruang :

Fimpinan 3 x 3 = 3 nl
Sekretaria 1.5 x 3 = 4.5 w2
Stafl /7 pegawsai 1,5 x 1.5 = 2,25 w2

faasng kepals staainn keseluarohsn 25 m2.
Pimpinan = 9 m2

Wakil pilmpinsn = 9 m2

- bekrebaris = 4.5 w2
L
- Flow [0 % = 2,25 m2

Ketatusashasn - 20 m?




- Pimpinan = 9 m2
= Bhaf 4 orang 1 4 x
Flow 10 % = 1.8 m2

S Ruang tamu 6 kuorei dan Flow = 9 m2

4. Ruang bendsharawasn - 35 m2
Fimpinan = 89 m2
Staf 10 orang ; 10 x 2,25 = 22,5 p2
- Fleow 10 % = 3,15 m2

S Ruang kepeguwsisn - 35 m2

6. Ruang rapst untnk 30 orsng dan flow = 30 m2?

53

Y. Ruang istirshst staf dan rantry untuk 30 orang =«

30 m2
B Toilet karvswan pPria / wanits = 20 w2
9. Gudang dan rsng sarsip = 15 p?
Ruang-ruang pengelola khusus ( privat )
Merupakan rasng-raang yvang mewadahi kegistan
sistem anghutan, yvaitn Fengontrolan  perislsanan
Sistem komunikaei perislanan.
1. Ruang pengsmansn perislsnan

a. Rusng pengsiuran perialanasn = 35 m2

- Pimpinan = 8 m2
= Staf 10 orang ;10 x 2,25 =< 22,5 m2
- Flow 10 % = 3,15 m2

b. Rusng rengawss peron dan keamsnsn = 35 p2?
- Pimpinasn = 9 w2

- Staf 10 orvang = 22,5 m2

prokok

dan




- Flow 10 ¥ =

=3
A%}

. Rusng kondektur dan flow = 25

d. Rasng sinysl = 25 p?

. Ruang pemelihsraan prasarsns = 9 m2
oo Rusng beknik prassrsna sarans = 9 m2
F.o Buang istirshat = 15 m2

ft. Rnang toiler = 15 m2

L. Gudang dsn perslstasn - 9 m2

2. Ruang perlengkspan komanikasi = 30 m2

- Rusng komainikses telpon = 9 m2

[aS]

- Buang telex / telegraf = g9 p

- Ruang operator / rengatursn komuniksei =

Flow 10 % = 2,7 w2

3. Ruang perbekalan = 125 m2

- Ruang persispan rerlenghspan restorsei

- Rnsng mssinis dan crew / awak perislanan

Rusng pemelihsraan bangunan & peralstan

- Rnang rengaturan rerbekalsn /

BESARAN RUANG
Untuk mendspstkan hasil vang optimal dsaslam

bangan

yanan agar diperhitungksn besaran rusng  ysng

dengan perhitungsn dari kspasitas ruang,

pat  bessran  ruang vang dsapat memennhi syaratb .

rusng-ruang tersebut antara lain

a. Luassn publik, untnk relsyanan penumpsng /

bahsn bshkar=

fungsi rusng, maka dalam mewadashi kegistan

sehinggs

59

9 m2

tH
[oN]
n
=

~d

pengem-
rels-
segusi
dids-

Besaran

penganbtar




G0
dan penijempnt, luss lantsai keselurnhsn 2155 mo,

gelain Inssan sres parkir umuam / karyawan.

b Iaassn pablik, antak pelayansn anghkutan harang hkiri-
man klas ringsn, dengsn lussan lantai 240 w2.

. Inassn bransisi / semi privat, uantnk pelayansn bagi
pemmmpan melipnbi pengelolssn 7/ administrasi -
ketstansahaasn  dan relayvanan kemuadshan bagi masvsra-
kat . seluns 219 w2,

d. Lnasan privat, yang mernpakan rusng-rusng rengelolsan
secara Leknis operasionsl bagi sislem angkulan secsras
keselnraban, siTarnva intern S khusue, denpgan Iusssn
lantai 307 m?2 dilusr perhitungan area  nunkonk dalur
bebas  parkir  kevetn / langsiran, penimbunan /S pos
rerbekalan bahsn bakar, bengkel dan service kerets
apl S pemelibavasn,

Maka lInasan yvang merupskan ruang-roang vang bergi-

Fal Arsitekbtoris adalah 2348 wm2,. dengan diberiksn ke-

longgarsn lussan antnk low dan ruang-ruang hohtor dengan

menyesnaikan kondisi gite / persil seluss 54 m2, sehing-

ga diperkirakan Inssan botsl mencapsi 3000 m2 .
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BAB III

ANALISA MASALAH

3.1. KRITERIA LETAK LOKASI DAN SITE

Sesuai Rencana Induk Kota Yogyakarta dengan meningjan
kondisi vyang ads dan perkembangan jangka waktu mendatang
bagi kota Yogyakarta, yang merupkan daerah vyang sedang 6}—”
berkembang mengikuti arah kegiatan yang cenderung meluas
kearah Utara dan Timur dengan pesat, sedangkan perkemban-
gan sektor pemukiman dan perkantorsn kearah Barat Jjuga
sedang dirintis, maka pemilihan lokasi dan site stasiun

dilakukan berdassrkan pertimbangan, yaitu

3.1.1. RENCANRA LOKASI
Dalam rencana lokasi untuk stasiun kerets apli Yogya-
karta vyang memilih lokasi di kawasan AS Tugu - Kraton
dengan lingkungannya berdasarkan beberspa kriteria antara
lain
a. Gagasan Rencana
Dengan adanya berbagai gagasan rencana pengembangan
kawasan tersebut, yang masing-masing dalam tahap pengu-
sulan dan pemikiran. Maka dalam hal perencansan bangunan
stasiun yang telah termasuk dalam kawasan tersebut dalawm
jJangka waktu mendatang memungkinkan dan sesusi untuk

diusulkan realisasi peningkatan pelayanan. 10)

19} Inpeksi & FIKA Yngyakarta




b.Pencapaian

]

AN}

- Adsnyvs kemuadshan rencapsaisn dan dslinr penstasn sivkua-
lssi dalasm kota hubungsnnya stasinn kerebts api dengsn
siagtem snghotan loir.

F |
STt
/ T l( Keterangan

" ~— —ww—=udara / airport.
-""'"'ui““..

A.Lokasi stagiun
kereta apil dalam’
xota Yogyakarta.

g B.Terminal angkutan

C.Terminal busg an-
tar dan dalam -
kota Yogyakarta.

DyStasiun barang
Patukan ( barat ),

EoStasiun barang
‘Maguwo ( timur ),

remncapaiasn lusr kot

Adanya

stosiun kecil/besar vang on

pencapsian,
stasiun

dalur  penespsin ke

moewadahi  kegiatan

hiisn., ares parkir.

T I — V¢ LY
514 }LEC\L

Pelayanan

enbranc

v A
A " " AU CABANG
*’L?—‘\N AR *‘ﬁ

3 dengan diduakung stasinn-

knp strategia danp kemadahan

sangst memungkinksn uantuk

rengadaan Lata

P

dengan

e vang ldelas.
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APE papyip- T peri
TATA HAUL £ T ﬂ
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o
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¢. Sarana Transportasi

- Kemudahan pencapaian dalam kota dengan telah disedia-
kannya jalur angkutan pelayanan seperti kendaraan umum
bus, kolt, taxi, becak dan andong.

- Sesuai rencana lingkungan yang berusaha mengurangi
kepadatan kawasan tersebut dengan mengarahkan kegiatan
/  sektor primernya kearah tepi kota, khususnysa bagi
kegiatan angkutan barang-barang berat yang membutuhkan
alat angkut barang khusus seperti truk-truk atau

triler dilsrang memasuki pusat kota.

d. Utilitas
- Adanya jaringan air bersih
- Adanya Jjaringan listrik
- Adanya jaringan telepon / telekomunikasi
- Adanya Jjaringan drainase / pembuangan air kotor atau

sampsah.

RENCANA SITE

Seperti pada rencana lokasi, pemanfaatan areal vang
dapat mendukung terciptanya suatu luasan bangunan yang
optimal dalam pengembsangan penataan ruang / bangunan dan
lingkungan fisik luar terhadap kondisi site yang mempunyai
karakter / nilsi tersendiri pada kawasan tersebut, dengan
berdasarkan hasil pertimbangan-pertimbangan dari beberapa

analisis persyaratan
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a. Rencana Induk Kota Yogyakarta

Ferlu dipertimbangkan konsekwensi dari skibat meningkat-

nya frekwensi saling menghambat, khususnya pada jalur-

Jalur utama dalam kota antaras sistenm angkutan jalan

darat dan jalan rel. Dimana jalur Jjalan rel melintas dan

membelah kota Yogyakarta menjsdi zone utara dsn selstan.

b. Tata letak

- Kondisi kontur yang berbeds dalam Jalur-jslur linta-
san, maka diperlukan bangunan-bangunan menarsa vang
dapat berpengaruh pada lalu-lintas jalan raya diseki-
tarnya.

- Dengan Inasan site yang cukup luas, sehingga dapst
memungkinkan untuk dibuat open space dan keterpaduasan
bangunan pengelola pads kawasan tersebut, yang sasebe-

lumnys mssih Lerpisah-pisah.
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- Pemisahan sntar fungsi ruang / bangunan maupun pola
sirkulasinya sesusai dengan kebutuhan, sehinggsa dapat
memberikan kemudahsn dan efektifitas pergerskan bagi

penumpang dsn pengelolanysa. Tusy
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c¢. Tata guna lahan kota

— Untuk sepanjang Jslur lintsssn jalan rel kerets sapi
mempunysi batasan-bsatasan rooi tertentu sebagsi ares
bebass untuk kebutuhsn sistem sngkutan seperti untuk

penyediaan gudsng, bengkel, langsiran.

peereL
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- Pengembangan tats hijau yang daspat mengurangi polusi

dan kebisingan.

- Dengan adanya ketentuan tata guns lahan kota, dimsna

stasiun yang berfungsi sebagail pintu gerbang kots
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Yogyakarta, maka tats letak site agar dapat memudahkan

pencapsian dan seimbang terhadap seluruh komponen dsan

kegiatan kota.

d. Potensi budaya
Meletakan islan masuk/entry road yang tepat, s=ehingga
dapat memberikasn srahan komplek bangunsn stasiun
terhadap kawasan sas Tugu-Kraton aksn lebih mensmpilkan
bangunsan stasiun sebagai pintu gerbang utsma kots.

- Kots Yogyakarta sebagai kota budays, parawisata dan
rendidikan, msaks fungsi dari bangunannys dapat member -
ikan karakter dan nilsi tersendiri bagi pengunjung /
pendatang yang berkuniung ke Yogyskarts dengan didu-

kung kawassan Marioboro.

e. Persyaratan bangunan

- Bangunsan stasiun mepunyai pendekatan adaptasi terhs-
dap  lingkungannya (bangunsn historis), tetapi sifat
kegistannys khusus dan mempunyai nilai  tersendiri
terhadap lingkungannys.

- Mempunvai lussan bangunan yang sesusi dengan standsyr
dan persyarstan. yaituy 2000 m2 - 3000 m2.

- Kekustsn bangunsn terhadap getarsn vang ditimbulkan
oleh slat sangkat dapat terjamin dengan mutu dsri
kondisi site yang relstif baik dan penentuan sistem
struktur/materisi vang disesusikan dengsan pertimbangan

dan persyaratan.
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3.2. STASIUN RERETA API WADAH PERPINDAHAN

SISTEM ANGKUTAN DAN REMUDAHAN PELAYANAN

Sehagail wsdsh, maka stasiun kereta apl dituntut untuk
dapat  mendukung selnruh kegistan yvang berlangsung, vang
memangkinkasn  unbuk kegiathan pelayanan penumpang / barang
dan kegintan intern / pengelols serts rengoperasian sistem
sngkubtan. lUntuk dapsat mendukung kegiatan pelayanan sistenm
sngkubtan tersebut membntubksan bebersps kemudahsn  / kelsn-
caran kegisbtan pelayanan dengan pertimbangan«pertimbangan
vang mendassri antsara lsin
. Kecepatan.
b, Keeeclamatan periaslanan.
o. ketepastan wakbn.

d. Keberpasduan antars sictem anghutan islsn  rel dengan

O

sistem sngkntan lsin.

Kemudshan pelayanan dengsn baik.

jul

f. Kenyamsnan selams perislanan.

Hengingst adanys kecenderungsn  peningkstan dumlah

pemaksi isss angkutan kerets spi, pertshun di Yogysksrts
naik di stasion Tugn 9,86 %
Enrin di stssiun Tugu 5,8 %

Maks dibutuhksn sebush stseinn kerets spi vang mampn
melayanil kebutuhan renumpang dan barang yang sesusi dengan
tantnatsn kemndshan bagi kota.dengan unsur penentn
a. Tata Lakua

1. Pengelolaan dan administrasi

ntusn

Q
cr
o)

- Mengadshkan peniuslan  tiket, dengsan k
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dsdwsl periaslasnsn dan pembedssn  jenis  / tvpe

snghkutsan  yvang skan membedshan dumlah pembiayssn
dan kemudahan zerts pelavansar .
Penyediasn sarsns dan prasarana penuniang  hemudsa-
han bagi penumpang ran bsarang.
Hengadsakan pembnhkuan ketabs usahessan / administrasi
kegiatan pernsshsaan angkutan kersts sapi.

RKemudahan dan kelancaran pelayanan

- kedelasan arahan bagi cenumpang yang skan melaki-
kan periaslansn dengan sictem angkutan. Diterims dij
hall Main Entrance, menuin informasi perjialanan
dan membeli tiket  pads loket-loket =esusi dengsn

dnrusan yang  ditadig, menung

&

g1 datang rangkaian
kereta  dirusng tunggn amum  bagi bengantar dan
reniemput dengsn kapasitas tampung maksimal. menye-
diakan kemudahsn-kemudshan bagi renumpsng yang
harns menunggn apabilsa adonys keterlombstan kere-
Lo, selain  itn bagi para retugas /  alst  anghot
kereta api disediakan rmang-rusng kemndshan  dalam
sone tergendiri.

Pola Pewadsahan
Dipertimbangkan berdasarkan  kelompok ruang i
kegistan dengsan penakasn vang seialan dengan  Lats

Iaku dan perilaky kegistsn.
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4. Hubungan ruang dan pola pergerakan
Dipertimbanghksn dengan berdssarkan pengarnh-pengsrub
vang akan mewnindkan keijelssan sssaran pencapaian,
kelancaran sirknlasi dengsn ditunisng kemudshan bagi
penampang  dan barang dalsm stasian tersebul, maks
cdipilih
Fenatasn rusng sesusi dengan tats urutan kegiastan

pennmpeang dan barang maupnn pelayansnnys / penge-

Inolas astasiun.
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vang Jdelas antara  kegisatan publik,

semi privat, dan privat vang berksitsn

nr kereta api / kesmanan hagi penumpsng.
belengkapan  kemudahsn bagi pris dan
uk ruasng-rusng yang bersifst pribacdi .
sntara kegistan renumpang dan bsrang  /
ngan hkaryawan stasiun / pengelolaan
secars Jelass, dengsn selurnuh penduoknng
ing kegintan.
sional
nvedisasn area emplssemen bagi Jalur /
kereta spi dengan resyaratan khusns  dan
prenempatan kerebta pads dslur-disluyr
ngan kebutuhsn dan kesmsnsn alat anghkut
ins/barsng. Fengatursan rencmpsatsn  Lkerets
engan mewadshi lintasan keretba, penyimpa-

2 pada  dalur lintasan dan bengkel-

angsirsn (rangeer) untnuk keamanan lkere-

muiat emplssemen diperavarsthan sntara 38
gerbong kerveta yang diranghkai, sehinggs
nkuran sntars 42 - 315 m.

gontrolan  lintasan distur dari ares
AN yang  mempunysi arah  pandang jalﬁr
peralatan komanikasi dengan rerlengkspan
ungdan udars antuk pengswassn dan prenga-

perialanan kereta api. Untuk penggunasn
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komunikasi melalui sinyal dan, wessel, sehingga

didaptkan Jjadwal / jalur perjalanan lintasan
kereta api dengan tepat.

- Untuk jalur lintasan kereta dan penumpang diusaha-
kan tidak terjadi persilangan / crossing, sehingga
mempunyail nilai keamanan.

- Ketinggian antara lantai peron dengan emplaseman
lintasan diusahakan mempunyai ketinggian tertentu,
agar memudahkan pencapaian penumpang ke rangkaian

kereta api.

PEMANFAATAN TERNOLOGI

Untuk melaksanakan bangunan stasiun kereta api dengan
tuntutan perkembangan teknologi pada masa mendatang ditun-
tut dengan pertimbangan-pertimbangan dan persyaratan-
persyartan yang searah dengan perkembangan teknologi serta
dengan pertimbangan faktor-faktor sebagai berikut
a. Ekonomi .

- Mengikuti perkembangan teknologi sebatas kemampuan
vang ada , sehingga tidask seluruhnya dapat mewujudkan
secara teknologi tinggi / masinal / pabrikan, melsin-
kan sebagian kecil dapat dilaksanakan secara konve-
sionl -~ manual, sebab biaya yang dibutuhkan relatif
besar.

- Mewujudkan bangunan stasiun kereta apl yang mempunyai

nilai kekuatan dan keawetan vang tinggi.
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Kwalitas bentuk

- Dengan adanya beban getaran vang langsung dan tinggi
pada bangunan stasiun, maka dengan tuntutan teknologi
bangunan stasiun dapat memberikan suatu mutu sistem
struktur dan material yang dapat memenuhi tuntutan
teknologi sistem angkutan tersebut.

- Dengan meningkatnya perkembangan teknologi vang
sesual dengan perkembangan zaman, maka bentuk dari
bangunan stasinn yang dapat memberikan suatu sistemn
perkereta apian yang lebih cepat, aman, nyaman dan
kemudahan serta efisiensi kerja baik dalam sistem
teknis pengoperasional maupun fisik dari bangunan
tersebut.

Falsafah

Yogyakarta sebagai kota budaya, pariwisata dan pendidi-

kan , dimana falsafah kehidupan masyarakat didalamnya

cukup tinggi, maka falsafah untuk dapat mempersatukan
sistem angkutan dari suatu kemajuan teknologi vyang
mempunyai persyaratan / penampilan yang lebih modern
masih dalam jangkauan yang mempunyai nilai-nilai budaya
vang hidup dalam lingkungan tersebut atau mempunyai

nilai-nilai adaptasi.

ANALISIS RUANG DALAM BANGUNAN

rnan

Dalam pelayanan kegiatan sistem angkutan dalam hangu-

stasiun kereta api yang menjadi dssar pertimbangan

nntuk merancang tsta rusng dalam bangunan adalah dengan

pen

3

gembangan  fungsi  ruasng dalam vang dapat memberikan

0




74

kemudahan dan kelancaran kegiatan pelayanan sistem angku-

tan yaitu

a.

Angkutan Penumpang

Pertimbangan frekwensi Jumlah perjalanan penumpang
pertahun mengalami peningkatan antara 5 - 10 %, dari
tahun 1988 - 1990. Dan juga frekwensi jumlah pengantar
/ penjemput diperlukan ruang vyang cukup menampung
dengan perbandingan 1 : ( 1,5 - 2 ), penumpang : pen-
gantar / penjemput.
Angkutan barang

Pertimbangan dalam pelayanan disini adalah bagi
angkutan barang bagasi bawaan penumpang dan sistem
angkutan barang klas ringan dengan volume sedang dan
kecil.
Pengelolaan dan administratip

Pertimbangan sistem peruangan dengan meninjau struktur

organisasi pengelolaan sistem angkutan jalan kereta api

dari suatu pengelolasn dibawah PJKA.

d.

Frekwensi jadwal angkutan
Pertimbangan dengan adanya pengembangan sistem menjadi
double track type, maka dimungkinkan peningkatan frek-
wensinya.
Pengontrolan sistem angkutan

Meliputi pengontrolan pelayanan terhadap kebutuhan
nmum yaitu
- Pengontrolan penumpang yang menuju ruang peron,

sehingga membutuhkan ruang untuk petugas.
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- Pengontrolan barang bawsaan penumpang / bagasi  dan

barang kiriman klas ringan, maka membutuhkan ruang
untuk penyimpsanan barang / penimbangan barang.

- Pengontrolan jadwal perjslanan dan kebutuhan angkutan
khusus. Keseluruhan pengontrolan tersebut dikelols
dibawah pengawasan kepals stasiun.

JENIS RUANG
5. Ruang pelayanan umum ¢ publik ).
b. Ruang pengelolaaan dan administrasi ( semi privat .

c. Ruang pengamanan komunikasi ( Privat 3.

R.PENGELOLA DAN R.PELAYANAN
ADMINISTRASI PENUMBMNG

STAFF PETUGAS EMPLASEMEN

R. PENGAMANAN R. PELAYANAN
KOMUNIKASI 3ARANG

sketsa. Sistem peruangan menurut =zone.

Pembagian ruang menurut zone tersebut dapat memberi-
kan kemudshsn hubungan antar ruang sesual dengan fungsinwva
sesual dengan kebutuhan bagi penumpang dan pengelola.
BENTUK RUANG

Dalam pengungkapan bentuk vang menjadi dassr pertim-

bangan menetukan bentuk dasar ruang menurut fungsi ruang

dalam sistem angkutan kerets api vang dapat memudsahkan

pelayanan kegiastan pengunjung ( penumpang, pengantaz,
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penjemput ), angkutan barang dan jslur lintasan Kereta api

vaitu
- Days tampung ruang maksimal pada jam-jam padat
- Arazhan sirkulssi vang jelas dan mudah
- Penstaan raang vang Jjelas dalam mendukung pola ruang
linier
- lintasan kegiatan linier
- Memberikan pembedsan penyajian ruang
- Bentuk rusang vang efektif
- Pemisahan jslur angkutan penumpang dan barang
- Menghindari crossing jalur rel dan Jalur penumpang
Maka didapat sustn pedoman dalam penentuan dasar
bentuk ruang yang menjadi salah saty rertimbangan dalam
kemudahan sistem angkutan dalam stasiun kereta api dengan
beberapa alternatif sebagai berikut

I II ITI

Dari beberaps alternatif bentuk dasar raang vang
efektif dan kemudsahsn dalam pola penataan ruang dan sirku-
lasi adalah bentuk dasar ruang pads alternatif III, sebab
dapst menduking polsa ruang linier pada kegiatan pelavan

umuam.




d.Skema Organisasi Ruang
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Bentuak  dasar ruang tersebut mengarah kesederhasnasn

clar bentouk vang horizontsl dengsn karakber yang psanisng
dan dapat dibatasi dengsan bentuk vang dominan oleh adannya

dalan maank. 11

ANALTISA RUANG LUAR BANGUNAN
Dalam perencanaan Lats Jusr bangunan  yang sesusi
dengan fungsi bangunsan sebagsi pelavanan umnn vang dapat
memberikasn karakber / nilasi tersendiri terhadap linghun-
gan dischkitarnya dan juga dspat memberikan sustn kemndahsn
dalam  pengenalan  bangunasn staginn hubungannvya dengan
masyarakat dan bangunan lain vang sesuai dengsan persysars-
Fan dan pertimbsngsn yang berpengruh untak mendapathkan
kondisi  vang baik terhadap ruang lusr bangnunsn. Adsapun
bebersapa faktor vyang wenjadi dasar pertimbangan untuk
mersancang  hbabks  ruang Inar  guna memberiksn  kostinnitse
bemndahan  dalam  penentusn ruang luar  bangunsn  dengan

bentuk bangunn itu sendiri, vaitn

a. Psikologi dan seni budaya
S Untuk  dapat menampung  tuntuntsn dari Linghkatan
masyarskat, wmaka bangunan stasiun  harus  berksrakter
terbuksa, mudsh  dideksti dan dalsm  Jdsngkusn  selurnh
Tapiasan masyrakst, ktmsusnys dalam menampilksn karakbter
bentuk dan penysiisan hangunasn Lersebnt, sehinggas tidak

menimbnlkan keecanggungan aban membahayvakan masyvarakat .




Helainksn mempnnysi nilsi-nilsi monumentsal vang cende-
g manusiawt S bomasniam. Untuk mensmpilkasn  karskter
Leraebmnt cenanpi lan hangnnan yang relstif  besar  dan
Iasea tersebnt harug dapst memberiksn kemudshan relasys-
15 sesnal sirkalas) kegistsn sistem anghkntannya  dan
akan  gangsat baik apabila dikembangkan secsra dinsmis
horizontal.
b.Fungsi bangunan

Mencerminkasn  fungsi bangunan pelsyansn amnam vang
herkarakter penerims dengan kessn keterbukaan, tetapi
dengan penalkszn rusng luar bangunan  yvang  memndshkan
penyedlasn sarvana dan prasarana yang  mendnkung  tata
perusugan laar bsngunsn bagi  penguniung dan  pendstang
vang menggnansksnnya.

c. Penatasn ruang luar bangunan

Fenstaan rnang luar bangunsn vang dapst memberiksan
heielooan arah  pencapsisn  bagi amum  / publik  vang
mengadakan  perijsalanan  dengsn penentusan pintu  masuk,
kemuadahan  pelayanan  kegiastan dengsn  penyvedissn  sres
parkir vang sesuail dengan persyarabtan perkerets apian,

. ,

kelancaran sirkualasl penguniung / pendstang dengan

kediastan penuniasngnys .
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d. Fasililas kegiatan diluar penunjang kegiatan didalam

= Fenataan  dan penentusn rnang penghubnung untak dapat

memidahlan perderskan  perpindsahsn  antars sistem

angknban tersebnt dengsn penyedisan fasilitas  penun-

iang seperti area parkir kendarsan vmum taxi, becak,

andong  dan iugs tempst pemberhentian anghkutan umum

hus dan lain-lsin.
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Habnngannys  sistem sngkutan dalan rel dengsn sistem

anghubtan lain / islan lingkungan vang mempengarnhinys
dapat memberikan kemudsahan rencapsian dan cepat sertsa
kelanearan  dalasm rencapsian  dari  berbsgai arah,

sehingdgn diperluksn penataan lingkungannya.




BAB IV

KESIMPULAN

Sebagai wadah, maks stasiun kereta api dituntut untuk
mendukung seluruh kegistan vang berlangsung, yang meming-
kinkan untuk kegiatan pelayanan bagi penumpang dan barang
ataupun kegiatan intern / pengelola dan pengoperasian
sistem angkutan yang membutuhkan beberapa kemudahan vang

akan memudshkan / menunjang kelancaran pelayanan.

RENCANA LOKASI

Lokasi stasiun kerets apli yang direncanakan berdasar-
kan Rencana Induk Kots Yogyakarta dan tats guna lahan kota
vang memilih lokasi di kawasan As Tugu-Kraton dengan
lingkungannysa, dimsna lokasi tersebut 1lokasi stasiun
kereta api peninggalan kolonial pada tahun 1872, sehingga
tidak perlu 1lagi mencsri lokasi stasiun yang baru, dan
lagi pula lokasi tersebut berada pada lokasi vyang cukup
strategis dengan didukung banyaknya komponien-komponen yang
menunjang seperti pertokoan, sarans transportasi, kondisi

site yang baik dan sebagai kawasan pusat kota Yogyakarts.

RENCANA SITE

Kaitannya dengan rencana lokssi stasiun kereta api
vang berada di lokasi as Tugu-Kraton tersebut sangat tepat
dan juga dapat ditunjang dengan luasan site yang ada cukup

luas dan mempunyai karaskter / nilai tersendiri pada
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kawasan tersgebut, maks berdssarksn ilmu Arsitek %;””~/_

sebsgai  bahsan pertimbangan-pertimbangan dalan menentukan
site lingkungan vyang mempunysai alasan untuk dipakai
sebagai lokasi pengembangan stasiun kereta sapi vang dapsat
memanfasathkan sreal yang ads dengsn luasan site vang cukup
luas nntuk kemudahsan relayansan sistem pelayansn kegiatan,
vaitu
2. Pertimbangan lingkungan
Pertimbangan lingkungsan vang merupakan faktor penting
dapat dilihat berdasarkan potensi lingkungan vang
melipnti demografi lingkungsn, Kawasan pusst Kotas
adanys fasilitas-fasilitas penunjang pertokoan, per-
hotelsn, pariwisata dan budaya, sarana transportssi,
sistem utilitas dan lain-lain. Tuinan utams pertimbaqé/ff”
gan ini adalah pembangunan stasiun kereta spi vyang
dapat memberikan pendekatsn-pendeksatan dengan lokasi
disekitarnysa dan mempunyai pengaruh terhadsp perkemban-
gan lokasi disekitarnya.
b. Pertimbangan tata guna lahan kota
Kondisi tats guna tanah pads areal stssiun kereta api
tersebut mempunyai lussan site vang cukup luas, sehing-
£a  pendembsngan fasilitss ysng ads dapat memungkinkan
nntuk memperluas fasilitss vang baru. Oleh karens dina-
misnya pengembsangan stasiun ini menuntut fasilitas-
fasilitas yang banysk dan luss.
c. Pertimbangan Kemudshan pencapaian lokssi

Berdasarkan pertimbangsn pemilihan =ite stasiun kerets
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api Yogyskarts yang memilih di lokasi kswasan as Tugu-

Kraton dengan lingkungannya untuk masalah pemerstasn
kemudshan sarans prassrana angkutan umum telsh memenuhi
keseimbangan penyedisan sarana-prasarans angkutsn umun,
vaitu prasarana sngkutan udars ( bandsra ) dan Jjsalan
rava (  terminsl ) telsh mempunyai lokssi di bagian
Timur dan Selatan kota tersebut. Maks untuk kemudsahan
dan Kﬁlancaran pelayansn kegistan sistem sngkutan antar
kota’ Untuk Yogyskarta telah cukup adil dan memsadsai
serta dspat diterima. Dan untuk kemundshan pencapsaian ke
stasiun dengan luasan site yang cukup luas sangat
memungkinkan untuk mewadshi pelayansn kegiastan dengsan
pendadasan tats hijau, ares parkir, entrance vang Jjelas
dan sresa penunjangnys.
d. Pertimbangan adanyas stasiun kereta api lain

Keterkaitan stasiun kerets spi Tugu dengan stasiun
lasinnya dengan mengadaksn perletakan yang saling berhu-
bungan s8ntar stssiun besar dan kecil serts dengan
pemisahan antar stasiun bsrang dengsan penumpsang pada
lokasi-lokasi tertentu vang telsh diatur.

Berdasarksn dari pertimbangan tersebut dengan menin-
ian kondisi yangada untuk perkembangan jangks waktu mends-
tang bagi kota Yogyskarts, yang merupskasn daerah vang
sedang berkembang baik sektor angkutsan mauvpun sektor
pemukiman dsn perkantoran serta perkembangan pariwisata
dan lain-lain. Dan juga letak lokasi dari stasiun tersebut

berads pada pusat kota . Maks keberadsan stssiun pada
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lokasi tersebut sangat strategis dan memungkinkan uantuk

pengembangnnys.

REMUDAHAN PELAYANAN KEGTATAN SISTEM ANGRUTAN JALAN REL
Dalam merencanakan bangunsn stasiun kereta api vang
dapat mewnijudkan wadsh kegiatan pelayanan bagi perpindahan

ke / dari sistem angkutan kerets api dengan dilengkapi

komponen-komponen penunjangnya, yvyang menuntut adanys
berbagai kemudshan dan kelancaran pelayanan kegistan
sistem angkutan. Maks pemikirasn sebagai pertimbangan dan

persyaratan berdasarksn beberapa kriteria, yvaitu
a. Kemudahan dan kelancaran

- Keﬁudahan penumpang yang akan melakukan perjalanan,
vaitu dengan penyediaan ruang rusng dan pola sirkuls-
si pergerakan ysng jelss.

- Kemudahan bagi penumpang vang harus menunggu / beris-
tirahat diruang tunggu dengan kspasitas ruang maksi-
mal, menurut perhitungsn 750 orang

- Kemiadahsn bagi pengantsr / penjemput dengan penye-
diaan ruang tunggu, dengan kspasitss ruang maksimsl
antars 1000~-1250 orang

- kemndshan pelayanan apabila terdapat keterlambstan
kereta dengan penyedissn ruang tambahan / ruang
khusus

- Kemudahan bagi penumpang vang telah melsakuksn perja~
Ianan dengan penyedisan fasilitas-fssilitas penunjang

dan ruang untuk pergerakan dengan jumlsh msaksimal 500




D .

85
orsng

Kemudshan bagi anghkuatan barasng bswaan penumpang /
bagssi dengan penyediaan ruang-ruang pendukung
Kemudshan bsagi angkutan barang kirimasn klas ringan
dengan lokasi khusus atau adanya pemisahan dengan
siastem angkutan penumpsng agar tidak terjadi persi-
langan / crossing

Remadahan lintsssan bagi alat angkunt dengsan penyvedisasn

ares emplaseman pads zone tertentu.

Tuntutan ruang dalam bangunan stssiun

Dengan karakter ruang terbuka, vyang memungkinkan
penigdunaan  penghswaan / sirkulasi udara alsm  dan
pencahayasn  alsm pads siang hari, sedangkan malam
hari / keadaan cuaca gelap diberikan pencahayaan
buatan.

Dengan adsnya lintasan kereta api / lokomotif vyang
memberikan pengsruh getaran vang cukup besar, maka
dari segi pemilihan sistem struktur maupun pemilihan
material bangunasn harus mampu menanggulangi beban
getaran terebut. Disamping itu untuk dapat mewnjudkan
nilsi kenyamanan dalsm bhangunan dengan baik.

Dengasn penstsaan ruang yang dapat memberikan arshan
nrutsn kegistsn didalsmnya dengan Jdelas dan efektif,
sehinggga sisrkulasi kegiatan didalsmnya berjalan

dengan lancsar / menghindsri adanya crossing.




c. Tuntutan ruang luar bangunan stasiun
- Sebagai bangunan vang melayani kegiatan umum, maksa
bangunan stasiun kereta spi ini mempunyai karakter
yang terbuka, sehingga alam cukup banyak berpengaruh
didalamnya.
- Sebagai bangunan vang mewadahi kegiatan Perpindahan

sistem anghkutan vang berkapasitas massl tersebut .
Maka bsngunan tersebut harus mampu mewadahi kegiatan-
kegiatan didalamnys dan dapat menampilkan sesuatu
vang kokoh, stabil / seimbang, terbuks vang memberi-
kan kesan ringan, tetapi secara eksternsal dan inter-
nal keseluruhsan bangunan harus dapat memberikan
arahan nrutan kegiatan vang jelas, sehingga sirkulasi
kegiatan baik dalamnya msupun diluar bangunan berja-
lan dengan lancsar.

Berdasarksn pertimbangan—pertimbangan tersebut yang
merupakan unsur  penentu dalam merencanskan bangunan
stasiun  kereta api vang dspat mendukung kemudahan dan
kelancaran kegiatan pelayanan sistem angkutan Jalan rel.

Disamping hal tersebut adapun yang menjadi aspek-
aspek penentu Perencansan bangunan stssiun kereta api
Tugu Yogyakarta sebagai wadsah angkutan pelayanan umumn vang
dapat memberikan karakter / nilai tersendiri terhadap
lingkungannya, yaitn
8. Falsafah

Yogyvakarta sebagai kots budaya, pendidikan, pariwissta,

dimana falsafah kehidupan mssyarakst didalamnya cukup
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tinggi, maka untuk dapat mempersatukan sistem sangkutan

dari suatu kemajuan teknologi yang mempunysi persyarsa-
tan / penampilan lebih modern dengan nilai-nilai budaya
vang hidup dalam lingkungan tersebut masih harus nam-
pak, setidak-tidaknya masih dalam Jangkauan yang netral
dan mempunyai nilai adaptasi. 13)
b. Teknologi
Pengembangan bangunan stasiun kereta api vyang dapat
mengikuti perkembangan teknologi sebstas kemampuan yang
ada, sehingga tidak seluruhnya dapat mewnjudkan secara
teknologi tinggi / masinal / pabrikan, melainkan seba-
gian  kecil dapat dilsksanakan secara konvensional -
manual disesuaikan dengan fungsi dari bangunannya. 13)
¢. Psikologi dan seni budaysa

Untuk dapsat menampung tuntutan dari berbagsi masyara-
kat, maka bangunan stasiun harus berkarakter terbuka,
mudah didekati dan dalam jangkaunan seluruh lapisan
masyarakat, khususnya dalam menampilkan karakter bentuk
dan penyajisn bangunan tersebut. Sehingga tidak menim-
bulkan kecanggungan / menakutkan atau membahayakan
masyarakat, melainkan mempunyai nilsi-nilai monumental
vang cenderung manusiawi / humanism. untuk menampilkan
karakter tersebut. Penampilan bangunan ysng relatif
besar / luas skan sangat baik apabila dikembangkan

secara dinamis horisontal.

13}Hasil wawancars dengan kepala Inpeksi & Jalan dan Bangunan
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d. Tingkst snsial budays

Feningkatan tuntutan masyarakat yang menghendaki pela-
vanan lancar, cepat, aman, dan nyaman. Tetapi dilain
pihak masih terdapat kebisassan pengantaran ,/ penjem-
putan yvang masih bersifat kekelusargaan, sehinggs kadang
kala terdapst pengantar / penjemput yang berlebihan.14)
e. Tingkat perekonomisan
Dalam kehidupsan masyarakat yang mengalami rerkembangan
rerekonomian tersebut, meimbulkan berbagsi klasifikasi
tingkat kemampuan, akibat sebagian masyarskat tingkat
ekonominys belunm memadai, sehingga dituntut beberapa
macam klas sistem angkutan menyesuaikan kemampuan /

dsya beli masyarakat . 14)

i) awancara dengan kepala stasiun Tugu Yogyakarta, FIiA,
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BAB V

PENDEKATAN DASAR - DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Sebagai suatu bahasan Arsitektur, pendekatan vang
dilakukan diarahkan pads elemen-elemen perancangan yvang
diharspkan merupakan Jawaban satas masalah vyang telah
dirumuskan.

Melihat cakupan permasalahan, bshasan akan dimulai
dari aspek makro vang menelsah aspek perancangan tentang
kemudahan kegistan pelayanan sistem angkutan yang mempun-
vali kaitan dengan kawasan hingga pada aspek mikro vaitu
mutu teknologi dan tuntutan ruang dalam dan luar serta

kualitas yang dituntut oleh kegiatan.

PENDEKATAN RENCANA LOKASI

Untuk rencana 1lokasi berancangan bangunsan stssiun
kereta api ini sudah ditentukan sesuail Rencana Induk Kots
Yogyakarta dan tata guna lahan kots di kawasan as Tugu-
Kraton Yogyakarta, dengan didasari pertimbangan kemudahan
kegiatan pelayanan baik dalam maupun diluar bangunan
stasiun kereta api yang meliputi kemudshan pencapaian dari
zone pemukiman, zone pusat kota, ataupun sistem angkutan
lainnya. Dimana zone ini sebagai zone pusat kota dan
fasilitas-fasilitas vang menunjang telah memadai. Gambar
Peta Tata guns lahan kota kawasan as Tugu-kraton stasiun

kereta api.
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PENDEKATAN RENCANA SITE

Berdasarkan analisa pemilihan site, maka pemilihan
site dikawasan sag Tugu-Kraton sandat strategis dan potensi
untuk dikembangkan sesuai dengan beberaps kriteria pertim-
bangan pendekatan perencanaan dan perancsngan penentuan

site.

PENDEKATAN LINGKUNGAN
Sebagai pendekatan pada lingkungan didasari dengan
keadaan dan potensi lingkungan terhadap pengaruh dalam

vel,

paeed
Ny

kemudahan kegistan pelsyanan sistem anghutan s
vaitu

- Rondisi dewnzsrafi lingkungan

N
“

- adanyva fasilitas-fasilitas penunjang
~ Perencansan tats hijan / open space untuk mengurangi

kebisingan dan polusi lingkungan

! jarak
, , bangunan
| Q'_x{f,lfr"‘.«“' // .‘/-Zj/’ _,__51

£ ——, —/_\ o

Sketsa. Tata hijau ( open space) dan fasilitas penunjang-

nya.
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- Tersedissnya areas bebss ( penghijsuan > untuk Jslur

lintasan jslan rel.

5.2.2. PENDEKATAN TATA GUNA LAHAN KOTA

- Berdssarkan patokan / persyaratsn dan standar fisik

untuk susatu  bangunsn stasiun vang bsik, memungkinkan

untuk diadakan pengembangan apabils tuntutan kebutuhsan

semakin besar dengsn lussan site yang adsa.

Tugu .
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Berdasssarksn bebeberaps pols site maks berencansan bsngu-

nan stasiun kereta api merupakan gabungsn dari pola Axis

dan Line, penentusn ini berdasarksan
- Kemudahsan pelayanan dan rengontrolan

- Mssss-masss bangunsan diikst menjadi ssatu kesatuan

- mewberiksn srash vag jelas

=

5.2.3. PENDERATAN KEEMUDAHAN PENCAPAIAN LOKAST
a. Pendeksatan Entrance

- Tidak terlepss dari keadsan sirkulasi disekitar sgite

- Adanya pembedsan pintn masuk, agar tidak fterjadinys

ly]
N

kepadatan disslah

4

tu zone tertenty dan d

Q

pPat  mem-

beriksn srahan vang Jelas dengan pembedsan tersebut .

PeMuiMAN
zum NG ’
I s (e e/
////// [ umum DAERAD
m PADAT LAUL UNTAS
_\_\2f BApANE —

pe F—HOT&W/ Per&ap

Tidak mengganggu pencapaisan disekitsr lingkungan vang

ada .

b. Pendeksatsn Pencapaian Tapsk

ot

Bagi erbentuknya polsa sirkulasi bangunan dsri linghkun-

gan  dan pelakn

i
|9

ergerakan, maka pertimbangan pencs-

Pailsan untuk kemudshsan kegiatan pelayansn sistem anghku-




tan tersebut berdasar prelsku pergderskannys yaitu

FPencapaisn pejalan kaki

Sebsgsi  wadah pelsyanan umum, stasiun harus dapsat
memudahkan pencapsian oleh pejalan kaki dsri berbs-
gai arah, dimsns semua arah sama rentingnya.
Perletagan pencapsisn pejslsn kski harus diksitksan
rols pergersksn peialan kaki terhadap lingkungan dan
bangunsn ysng potensisl dan jugs pergerakan pejslan
kaki adslah Jdangksuan geraknys terbatas. Oleh
karena itu perletakan pPencapsian jugsa mempertinbang-
kan terciptaﬁya lintssan terpendek bagi pejslan

kaki .

PemujclMALY

-]
- ~ —— e

T
e\
4=:::::::::3>‘*' ‘

MARIQBAO

PAS4R. LEMBANE

Sketsa. Pencapaian pejalan kaki di stasiun tugu
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Sarsna Transportasi / Kendarssan

Pericapaiasn oleh kendaraan dipengaruhi rola lalu

lintas kawsssan, melihat pols lslu-lintss vang sads

maka stasiun Tugu dapat dicapsai melslui empst srah

pencapaian. Dari keempst srsh inilah nanti skan
ditentukan dimana letak pintu masuk utams (main
entrance), pintu pengelolaan / service / bsarsng dan
pintu keluar.

dari keempat akses vang mungkin, akses dari

srah timur merupsksn pencspsian yang berbsahsys bsik

bagi kendarsan maupun pejsalan kski, karena adanys
crossing dengan rel kerets apl diarah ini, namun
zkses inl merupskan Historical Acces, dimans citra

visusl stasiun Tugu tersss kust dari arah ini, nantnk
itu perilu penanganan khusus dipersilangan tersebut
bils skses tetap dipergunaksn.

akses selatan merupakan akses yang tetap

sebagsi pintu masuk untuk angkutan barang, sebsb

daserah ini sangat potensial dengan fasilitss pendu-
kungnys. sedangkan akses utsras merupakan alternatif
akses vyang cukup baik dimana dapat mudsh dicapsi
oleh semus kendsrsan umum non Jalur utsms dan
kemungkinan persilangan relatif kecil dengan perger-

akan lainnys msks berdassar pads karakteristik perg-

eraksn kawassan akses arah untara adslslh akses vang
optimsl bils digunsakan untuk akses pengelolsan dan

service .
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c.Polsa Pasrkir

Parkir merupskan sslah satn musras dari pergers-—

kan kendarsan, untuk ity pols dan estimasi lusasan

parkir merupakan faktor vang kritis. Sistem parkir

vang tidsk bsik skan mempengsruhi kelsncaran sirku-

lasi, dan banyak menvebabkan permasalahan kualitas

visual kswssan. Sistem parkir juga akan nmempengsruhi

pola tata rusng lusr terutama distribusi ruaang-ruang

terbuks.

Perkir dipisahkan untuk setiap mods pergerakan,

yaitu sntars kendsraan umgn, non uium dan
service/pengelols serts kendaraan barang. Kendsrasn
umum meliputi taxi, becsk dan andong.

I

Sketsa. Pols parkir dan pola sirkulasi.
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PENDEKATAN KEMUDAHAN PELAYANAN KEGIATAN

SISTEM ANGKUTAN JALAN REL
MACAM PELAKU
a&. Aktivitasg benumpang yang skan melakukan perjalanan,
vyaitu
- Jumlah msximsl dalam waktu terpadsat 750 orang
- Kondisi swal bsik / belum melskukan kegistan
~ Cukup waktu dan memungkinkan antri dan menunggu untuk
persispan perjalanan, berjslan menuju  peron darn
menimbangkan bagsei dalam waktuy vang tidak peﬁdek
- Dituntut nilsi keswmansn / Crossing terhsdsp sistem
angkutsn yang aman bagi jalnr / sirkulasi penumpsng
- Sebelum mendspstksn kursi / keretsanya, calon  _enum-
bang vang meninggslkan kereta / turun terdiadi perjum-
baan dirusng peron
b. Aktivitas bPenumpang yvang sudsh melakuksan pPerdalanan,
vaitu
- Jumlsh meksimal dalam waktu terpadat 500 orang
- Kondisi lelsh dan usshaksn seleksas mungkin dapst
meninggalkan beron  / stasiun dan merngambil barang

hagasi dengan lancsr

o

Aktivitas pengantar danp penjemput penumpsasng, yaitn

- Hsnya diperbolehkan menunggu dirusng tunggu / hall,
el ini berkaitan dengan kelsncaran sirkulasi penum-
bang dan  keamsnan /' mencegah terjadinya crossing
dengan sistem anghkutan ( rangkaian kereta api )

- Jumlah maksimsl dalam waktuy terpadat, dengan perban-




dingsn penumpang-pengantar penjgemput sdslah 1
(1,5 - 2), jadi antars 1000 - 1250 orang .

Jadi untuk mencspal kejelasan srah pengunjong  dan
kelancaran kegiatan didslamnys termsasuk sirkulasi
barang dan penumpang dengsan pelsyanan yang melengkapi-
nyvya, yang dari masing-masing keglatsn tersebnt mempnr -
Yai persysrstan dan tuntutsan tersendiri vang menjadi
penentu kwalitas stasiun tersebut, dengan rerilakn
- Datang / meruju hall Stasiun
- Membsws barsng bawaan / bagasi didalam hall
~ Mendspatksn informasi Jadwsl perjalsnan
- Antrian membeli ksrcie diloket penjualan
- Meniwbang bagasi / barang bawsan
- Melaskuksan kegisstan prenunjsang disecekitaar Cuahig
peron, yaitu ; berbelsnjs Souvénir, ketoilet, mushol-

la, ke kantin / restorasi, Pos / penukarsn uang

- Menunggu / istirshsat dirusng tunggu
- Menuju jalur kerets apl / spoor dan menunggu
- Menggunakan kemudahan yang tersedis
= Turun dari kereta dan mengambil bagsasi
~ Memints pelsyanan informesi skomodasi / transfortssi
disediakan telepon box
- Meninggalkan stasiun secepst mungkin.
d. Aktivitas Pengelolaan dan Adwministrasi
-~ Pengelola/petugss berada dslam zone transisi, sebs-

€isn melakukan pelayvanan dalam zone publik, dan

petugas sistem angkutsn berads dslam zZone  privst,
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dimans keseluruhan koordinasi berads dibawah pengelo-

laan pussat / kepala stasiun besar.

- Kegiatan intern dalsam berusahaan yang mengelolsg
sirkulasi keuangan berupa anggaran rutin bagi kemuds-
han stasiun, pembiaysan Pengoperasian sistem angkutsn
dan penerimsan hasil penjualan - tiket biaya angkutan
bpenumpang / pengirimsn barang—bagasi, dengan merngads-
kan pembukuan ketatausahasan / administratip kegiatan
bperusshaan angkutan kereta spi.

Aktivitas bagian teknis cperasional sistem angkutan

- Penyediasn ares emplasemen bagi Jalur / lintssan
sistem angkutan, dengan bpersyaratan khusus dan dengan

bPengatursn periempatsn kereta dsalam Jalur-jslur ter-

tentn

\n

esuai kebutuhan /" kesmanan lintazsasn sises

angkut dan manusis / barang, dengan mewsdshi lintasanp

L

kerets / bPenyimpanasn kerets / langsiran dan urituk

parkir rsngkisn kerets spi sebelum menerusksan perjs-

lanan.

- keseluruhan pengontrolan lintasan distur dari ares

pPengontrolsn yang mempunyai srah pandang Jslur bebas,
dan perslatan komunikasi dengan rerlengkapsan menars
hubungsan udara, semiusnys untuk mengadakan kegistan
bengawasan, perngsmanan bagi perjalanan dan  komuniksa-
si, melalui sinysl, wessel di11. Sehinggs didspatkan
Jadwsl / jalur perjalanan lintassn kereta api dengan

tepat dan sman.




5.3.2. KEJELASAN SIRRULASI DAN FLOW KEGIATAN
a. Pola sirkulassi kegistan bPenumpang dan barang
Bagli bangunsn stssiun kerets api, mssslah sirkulssi
kegiatan penumpang dan barang merupakan hal pokok vang
membutuhkan pemikiran khusus, karens selsin stasiun
mewadahil masss yang datang staupun pergi, vang masing-
masing mempunysai ciri-ciri tuntutan tersendiri dan
membutuhkan kelsncaran gerak untuk effisiensi wasktu 7
tensgs, sedangkan sistem anghkutan membutuhkan pengon-
trolan dan pengaturan kegiastan didalam pengelolaannyva.
b. Pola sirkulasi kegistan didsalam bangunsn vaitu
- Sirkulssi kegiatan didalam bangunan vang membentuk
epola lay out / peratasan ruang / messs shas i, He -
hinggas didapat csara pencspsian bagi sirkulssi dari
luar linghkungsn stasiun bagi tanusis, bsrsng dan
kendarssan kemudian yang menghubungkan tats letak
antars entry rosd dengan msin / side entraance bangnu-
TLETT .
- Sirkulasi dslam Suatu bentuk bsangunan sangat dipenga-

ruohi  oleh jumlah / daya tampung moksimal, periiakn

T

dan  tuntutan masyarskat terhadap ruang-ruang dan
kemudahan dalam stasiun, dan dengsn  adanya neshs
mempermidah pengontrolan benumpang daen  barang akan

memberikan susty bentuk sirkulasi terser

.
o3
[
o)
[
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PENDERKATAN RUANG

KEBUTUHAN JENIS RUANG

Pernnentuan jenis ruang vang dibutuhkan stasiun kereta
apl Tugu Yogysakarts, didapat dari pendeksatan aktivitas [/
kegiatan dan karakteristik serta besaran keglatan vyang
harus diwadsahi. Dan juga ketentuan pokok dari Infeksi 6
Jalan dan bangunan, peraturan Teknis dan Administrasi
dinss jalan dan bsngunan.

Menurut jenis kegiatan dapat dibedakan
a. Ruang Pelayansan Penumpang ( publik )

- Parkir ares
- Hell penerims dan ruang tunggn
- Mejs infdrmasi dan tiket penjuslan
- Loket penimbangan bagasi / barsng
- Pintu pengontrolan penumpang
- Emplsssemen dan peron
- Jalur bebss enplsssemen
Ruang-ruang kemudahan bagil penumpang diperon
Rusng tungzu penumpang maksimsl
Ruang kantin / restorssi
Rusng penjualan souvenir darn kelontong
Ruang toilet

Biro perjslansan

b. Ruang Pelayanan Angkutan Barang Klas Ringan (publik)

- Parkir ares
- Hall penerims

- Mejs pencatatan, renimbangan dsan administrasi
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- Gudang penyimpansn / penimbangan barsng kirimsn

Toilet dan ruang penjaga

c. Ruang Pengelolaan Dan administrasi

d.

sistem sngkutan, vaitu

Pimpinan
Sekretaris

Staff / pegawzai

Ruang kepsls stasiun

Pimpinan
Wakil pimpinan
Sekretsris
Ketatausshsan
Pimppinan
Staff
Ruang tamu
Ruang bendaharswan
Pimpirnan
Staff
Ruang kepegsawaian

Ruang rapsat

Ruang istirshat dan pantry

Toilet karyvswsn pria / wanits

Gudang dan Ruang arsip

Ruang Pengelola Khusus { privat )

Merupakan ruang-ruang vang mewadshi kegiatan rokok

pengontrolan perjalsnsn  dan

sistem Komuniksei perjslsnan.

Rusng pengamanan perjalanan




4.

103
Ruang pengaturan perjalanan

FPimpinan
Staff
Ruang pengawas peron dan keamanan
Pimpinan
Staff
Ruang kondektur
Ruang sinyal
Rusng pemeliharaan prassarana
Ruang teknik sarsns prasarans
Ruang istirahst
Ruang toilet
Ruang perslstan dan gudang
- Rusng perlengksapasn komunikasi
Ruang komunikasi telepon
Ruang telex / telegrap
Ruang operator / pengaturasn komunikasi
- Ruang perbekalan
Ruang persispan / perlengkspsn restorasi
Ruang masinis dan crew / awsk perialsasnan
Ruang pemeliharsan bangunan & peralstan

Ruang pengsturan perbekslsn / bahan bakar

STANDAR BESARAN RUANG
Untuk mendapsatkan hasil yang optimsl dalam pengemban-
gan fungsi ruang, maks dalam mewsdahi kegistan pelsyvanan

agar diperhitungksn dari kapasitas ruang, sehingga didapat
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bessrsn ruang vang dapsat memenuhi syarat. Dan jugs dslam

menentuksn bessran masing-wmasing kegiatan dassr dari jenis

ruang vang ada digunskan beberaps standar dsri

i

Inpeksi 6 Jalan dan bangunan, PJKA.

l

Intruksi 2 jilid I & II, Peraturan Teknis Dan Adwminis-

tratip Dinaé Jalan Den Bsangunan.

- Pedoman acuan dari usulan gagasan rencana pengembsngsn
stasiun kereta spi Tugu, Inpeksi 6 Jalan dan Bangunan

- Ir. Hioning, 1lmu Bangunan Jalsn Kerets Api, 1981

- Ir. Iman Subafkah, Jalan Kerets Api 1881

a. Kapasitas Ruang-Ruang Pelayanan Penumpang

- Parkir sres

Parkir rods 4 / *taxi 10 ¥ : 75 hush, lussan 1250 n2
Parkir rodsas 2 50 % :350 buah, luasan 500 m?Z
Becak / Andong S5 % : 37 bush, luasan 200 w2

- Hall penerims dan ruang tunggn
Perbandingan permmpang : Pengantsr / penjemput =
1 : ( 1,5 - 2 3, Diperkirkn Besaran hall dan
ruang tunggu untuk 2000 orang, dengan rstio peror-
ang 0,60 m = 1200 m2
- Meja inforwmssi dan tiket penjuslsan
Untuk 10 jurusan perjslanan, Masing-masing 3 wm2 dan
meja informasi seluas 5 m2, maks 30m2 + 5mZ = 35 m2
- Loket penimbangan bsgssi/barang
Penimbangan bagasi / barang bawssn, luasan 35 mZ.

- Pintu pengontrolan penumpang
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Pintu pengontrolan penumpsng ke peron ( keluar -

masuk ), masing-masing luasan 4 m2, maka Jumlah
lussan 10 m2.
- Emplasemen dan peron
Panjang emplasemen rangksian kereta api 250 m
Lebar peron tepi untuk menunggu 8 m
Peron antasr emplasemen 3 m
Peron tepi dengan 1 muka lebar 2 m
- Jalur bebss emplasemen
Untuk rel lebar 1 m, maka lebar jslur bebas 3,50 m
- Ruang-ruang kemudsahan bagi penumpsng diperon
Ruang tunggu penumpang msksimsl, luasan 500 m2
Ruang kantin / restorasi menampung 10 % penumpangs=
75 orang, maka didapat luasan 100 m2
Rusang pen&ualan souvenir dan kelontong 100 w2
Ruang toilet menampung 10 % penumpang selams 10
menit dengan perbandingan pria : wanits = 5 : 1,
maka luasan vang disediskan 75 m2
Biro perjalsnan, informsasi dan skomodasi melayani
10 % penumpsang per 10 menit, maka lussan 100 m2
b. Kapasitas Ruang Pelayanan Angkutan Barang Klas Ringan
- Parkir ares
Roda 4 Selqas 10 % lussan parkir penumpang 125 m2
Roda 2 seluas 10 % = 10 m2
Becak seluas 5 % = 10 m2
- Hall Penerima seluss 10 % luss hsll penumpang 120 mZ

luasan 12 mZ
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- Meja pencsatatan, penimbangsn dsn administrasi

seluas 50 mZ

w

- Gudang penyimpanan / penimbunan barang kiriman
seluas 50 mZ

- Toilet dan ruang jagas seluas 20 m

N
[aN}

Kapasitas Ruang pengelola administratip

kapasltas truang-ruang pengelols adwministratip

bagi
pelayanan sistem sngkutan kerets api dengsan  ssatuan
ruang
- Pimpinan 3 x 3 = 8 mZ
- Sekretaris 1,5 x 3 = 4,5 m2

- Staff / Pegawsail 1,5 x 1,5 = 2,25 n?Z

- Ruang kepsls stasiun keseluruhsn 25 m?2

Pimpinan = 9 m?
Wakil pimpinan = 8 m2Z
Sekretaris = 4,5 w2
Flow 10 % = 2,25 m2

- Retstsusshsan luasan 20 mZ
Pimpinan = 9 mZ2
Staf 4 orang ; 4 x 2,25 = 9 nZ
Flow 10 % = 1,8 m2

- Ruang tamu 6 kursi dan flow = 9@ m2

- Rusng bendaharawan = 35 mnZ

- Ruang rapsat untuk 30 orsng dan flow = 30 m

N

- Ruang istirashat staff dan pantry untuk 30 orang

luasan 30 m2

- Toilet karyswan pris / wannita = 20 mZ




Gudang dan ruang arsip = 15 m2

Rapasitas ruang Pengelola Khusus

Merupakan rusng-ruang vyang mewadshi

sistem angkutan, vyaltu pengontrolan perjalanan

sistem komunikasi perjalsnan.

Ruang pengamansan perjalanan
Ruang pengaturan perjalanan = 35 m2

Pimpinan = 9 m?2

Staff 10 orang = 10 x 2,25 = 22,5 n2

Flow 10 % = 3,15 m2

Ruang pengawas peron dan keamansn =
Pimpinan = 9 m2
staff 10 orang = 22,5 m2
Flow 10 % = 3,15 n2
Rusng kondektur dan flow = 25 m2
Ruang sinyal = 25 w2
Ruang pemeliharasn prasarsns = 9 m2
Ruang teknik ssarsns prasarana = 9 m2

Ruang istirahat = 15 mZ
Ruarng Toilet = 15 nZ

Gudang dan peralatan = 9 n2

Ruang prerlengkapan komunikssi 30 m2
Rusng komunikasi telpon = 9 m2

Ruang telex / telegrap = 9 n2

Rusng operstor / pengatursn komunikssi

Flow 10 % = 2,7 m2

kegiatan

35

mz

9 mZ

107
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- Rusng perbekslan : 125 m2

Ruang persiapan / perlengkspan restorsassi =

= 25 mZ2
Gudang perlengkapan bagi perjalansn = 25 m2
Gudang masinis dan crew / awak perjalansn = 25 m2
Ruang pewmeliharsan bangunan dan peralatsn = 25 m2Z

Ruang pengatursasn perbekslan / bahsn bakar sistem

angkutan kerets api = 25 m2

>.4.3. POLA HUBUNGAN RUANG

Penentuan hubungsan ruang yvang dapat menciptskan sustu

kemudahsn kegiatan pelayansn angkutan penumpang dsn barang

dengan mempertimbangkan suastn k

[e1])

jelasan arsh pencapsian [/

sirkulasi, maks sebagai pendekatsn pols penstaan  vang

dipilih penatsan ruang dengsn penyvesuian tats urutan

kegiatan pelayanan dan pemisshan yvang Jelas. Sehinggs
diharapkasn tercapal sistem pencapaisn yang mudsah dan
efisien. = -HAL\,
1 LopeT
T 1 FELOMPOE- KONTRAL PEY|UALAN
\o 15| PLaTropM
HL PLATFORM B| reLampor. sepyite
peLampor- GENGATU pepst 3 T reLompar TepNlc
T peLumpby pENGELOLA L.
tﬂyfxbnpbptkwwﬁuxA.&.
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Disamping itu jugs perlu ditetapkan susatu sisten vang

menggambarkan keterksitan sntar ruang agar dapat diterje-
mahkan dalam tata ruang dalam.

secars garis bessar keselu-
ruhan ruang dapat dibagi - bagi lagi menjadi

sub sistem
rusng. Hubungan antsr sub sistem ini dapat disusun seperti
pada metriks dibawah ini

1. Parkir

2. Hall penerims

3. Kelompok pelayanan penumpang

4. Kelompok pelavanan barang

5. Pengelolsaan

Pols hubungan rusng 1.

:

1. Hall

2.

|
J
iy
gt

Ruang persiapan

3. Gudang

Pola hubungan ruang 2.
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1. Informasi lisan
2. Informasi tertulis
3. Rusng stsff

Pols hubungan rusng 3.

1. Jslur emplsassemen penumpang
Z. Jalur emplasemen barang

3. Rusng tunggu

4. Ruang penuniang

Pola hubungsn ruang 4.




w

—}

Hall l 2_

Rusng kepala

Ruang staff administrasi
Ruang pertemuan
Ruang-ruang pendukung

Pola hubungan rusng 5.
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! 2
3 |
T__Z:_J.

T

Hall

Kelompok ruang tiket

Kelompok ruang tunggu
Masuk kereta turun/neik

Kelompok rusng perencanaan perjalanan
Parkir

Kelompok kontrol perjalansn

RKelompok rusng pendukung cperasional

Service

Pola hubungan ruang 8.




112
5.4.4. PERSYARATAN RUANG

Pendekstan ini adslah usaha untuk meniciptakan nilsi-
nilai ruang yang nyaman, aman, mudah dan sehat sehinggs
mendorong sktivitas berjalan lancsr. Usahs untuk mencipts-
kan kemudahasn dan kenyvamanan tetap berlandasksn pads
prinsip-prinsip perancangsn pads bangunan fasilitas pels-
vanan publik seperti bisys konstruksi vang terjangksiu,
kemudahan perawatsan dan konservasi energi .,

Adapun prsyaratan ruang vang berpengsruh terhadap
perancangan susatu ruang atau bangqnan, vaitu

5.4.4.1. PERSYARATAN UMUN
Merupakan persyaratan vang sudah berlaku umuam bagi
perancangan sustu ruang atau bangunan vang mwmeliputi
penerangan, ketensangan, kenyamansn, kesehstsan, keamsnan
dan roang gersk.
a. Penerangan
Dalam bangunan umum sistem penerangan sangat berpen-
garuh pads kuslitss suasans vang terjsadi, dimsns
nampak sering terlihsat rendshnys kualitas penerangan
akan banysk menimbulkan kerawanan lingkungan, dimsans
kerawanan ini biss merigakibatkan citra pusat pelayva-
nan tersebut. Untuk itu penerangan diruvang-ruang umumn
seperti koridor, ruang tunggu, rusng luar, perlu

mendapst perhatisn khusus dalsam perencasnaan ini.
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Void bangunan bisa mengatur pemasukan penerangan.p,
Pendekatan penerangan didasarkan psds kebutuhan
kwalitas dan kusntitas cahsaya untuk setiasp kegistan.
Setiap 5enis kegiastan membutuhkan intensitss peneran-
gan sgay kegiastan dapat berjalan dengan lancar.
Sebagai sustu fasilitas pelsyanan publik maka sedspat
mungkin menggunakan penerangan alami untuk kegiatan-
nya, untuk itu perencsnszsn lebar buksaan, suncreen,
void~-void bangunan, skylight, merupakan salternatif
dalam perencanaan sistem penerangan alami.

Untuk penerangan bustan kriteria intensitss peneran-
gan dipergunskan untuk menentukan type dan bsnysk
almatur, namunt pemilihan type dan banysknys armstur
ini Jjuga mempertimbangksan tuntutan suasans / efek
psikologis ruang.

Penghawaan

Faktor penghawaan rusng merupakan hal vang penting

Peraturan Bangunan Indonesia 1978, hal39
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untuk mendukung sebsagai sarana pelavsansn  omuam vang
representatip. Untuk ruang vang besrsifst umum dapat
digunakan sistem penghawaan slami sedsngkan untuk
ruang-ruang vyang menuntut kenvamsnan tertentu wmaka
digunsksan sistem penghswaan buatan.

Perencanasn sistem penghswaan alami merupakan peren-
cansan yang tidsk berdiri sendiri, penghawssn =2lami
mempunyal kaitan erat dengan sistem penerangaen alami.
Untuk 1itu perencansan lubang-lubang penghawsan di-

kaitkan dengsn sistem penerangsan =lami.

Y R
\ Lo 4

\_“‘ t \‘V' ,‘l
“~.\\t¥’“U:*:‘:3H ! lit (N

~-

Gambar. Sistem penghawaan yvang menyatu dengan pener-
angan. p\y

Kebisingan

Kebisingan yang terbesar yang timbul adalsh akibat
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aktivitas pergerakan alsat angkut. Untuk itu treatmen

terhadap kebisingsn pada ruang-ruang mempunyai tingkat
toleransi kebisingan vyang rendsh Seperti ruang-ruang
pengelolaan dan ruang-ruang komersial melalui pola-pols
dinding dan penggunasn pembatas yang kedsap susrs serts

dengsn wmenata ruang dengan meletakan rusang Jauh dari
sumber kebisingan untuk ruaang-ruang ysang membuthkan
ketenangan tinggi. Sedangkan kebisingan pada ruang luar

melalui pengsturan tata hijau.

PERSYARATAN EKHUSUS
Persyaratan khusus adalsh persyaratan yang berlaku
bagi rusng tertentu, secsra khusus sesual dengan fungsi
ruang tersebut.
a. Ruang Pelayansn Umnum ( publik )
Persyarstan khusus vang harus dipenuhi adsalsh
- Penersngan
Sebagasi fasilittas pelayanan publik diusahakan
sedapat mungkin menggunskan penerangan alami untuk
kegiatannya, untuk itu perencanaan lebar buksan,
void-veid bangunan, skylight, merupakan slternatif
dalam perencanaan sistem penerangan alami.
Sedangkan untuk penerangsn buastan digunskan padsa
malam hari, ruang-ruang vang tidak di sinari msta-
hari, ruang-rusng dengan fungsi khusus dasn kesdsasan

sinasr matshari berkurang karena pengaruh cusasca.
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- Penghawsaan

Untuk rusng-ruang yang bersifat umum dapat diguns-
kan sistem penghswasn alami sedangkah untuk rusng-
ruang vang perlu kenyamanan tertentu, msks diguna-
kan sistem penghawaan buatan.
b. Ruang Pengelolasn Dsn Administrasi ( privst )

Persyaratan khusus yang harus dipenuhi adsalsah

- Penerangan
Fenerangsann untuk seetiap rusang ; berbeda-beds
sesual dengan funsi rung tersebut, bsaslk peneran-
gan alami mauppun penerangsn buatarn.

- Penghawaan
Ventilasi harus cukunp untuk pergantian ndsaras  dslan
rusngsn dengan penghawsan slsm dan bustsn bsik.

- Ket

o)

nangan
Perencanaan bangunan hendaknyarmenghindarkan adanya
lubang dinding vang menghadap kesumber kebisingan.
- Akustik
Akustik harus baik sehinggs orang dapst mendengsar
dengasn baik, dengan Jjslan menisdaksn atan mengn -
rangi susra yvang tidsk diinginkan, sehinggs dapat

mermnjang aktivitas yang terjadi.

RUANG GERAK
Fenentuan bessrnys raang harus mempertimbangkan
tlow ( ruang gerak ) vang cukup bsgi pemsksi, sehingga

tidak mengurangi efisiensi keria.
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PENDERATAN SISTEM STRUKTUR

Hubungsnnya dengsn pemanfastan teknologi dalam peren-

canaan bangunan stasiun kerets apl, ysang adas keterksitan-

nya

dengan penentuan suatu sistem struktur dengan diper-

timbangkan berdassrkan

PERTIMBANGAN SISTEM

3.

b

Fungsi

Bangunan stasiun kereta api sebagai bangunsn terminsl
dengan klssifikssi stasiun besar vang berkedudukan di
kots, vang mempunyéi Jalur lintasan sktip 8 bush dan
menpunyal  panjsng  penutup emplssemen 250 m, dengan
kegiatan mobilitas tinggi, tuntutan keterbuksan untuk
mewujudkan kelelusssan pengamatan / pengaswassn bagi
pengontrelan  maupun pengenalan kerets rada spoocr vang
telsh ditentukan, sedsngksan ukursn / dimensi alat
angkut dengan panjarig rangkaiasn sekitar 250 wm dan
ketinggisan 4 - 6 m, msks dituntut struktur penutup
vang dapat mewuiudkan keterbuksan dan seminimsl mungkin
adanys halangan, dipertimbangkan struktur vang msmppu
menshan bebsn getar yang tinggi dan bergerak.

Citra

Struktur diharapkan dapat mewujudkan vangkaspan bentuk
vang direncanakan dalam bentuk citra dinamis horizon-
tal, ysng mmpunvai perpaduan komposisi bentuk bangunan
pendukungnys yang berbedsa kegistan dan persysratsannys,
vailtu antar bangunan pengoperasian ssranan angkutan

dengan bangunan pengelolaan /  kantor dan pelayanan
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umum.

Keseluruhan komponen harus dapat menampilkan keseimban-

gan dalam citrs horizontal dinamisnya tersebut, vang
diimbangi dengan adanyas menara komunikssi sebagsai
pelengkap sistem hubungsn udars / pengamanan dan moni-

toring perjalsnan.
Sebagai bangunan pelayanan umum yang menampilkan iden-
titas dan ciri khas sustu kebudayasan, sejarah, kepari-
wisataan dan sebagai kota pelajar, sehingga secars
fungsional bangunan terminal mempunyai kedudukan sebs-
g€ai kebutuhan primer, dslam tuntutan penampilan vang
kommplex, maka perwujudan bangunan Secaravmonumentalism
horizontal merupakan suatn image ,/ gambaran paling
tepat.

Kemungkinan sitem struktur

Sesual bentuknya, bangunan stssiun kerets spi sebsgai

pélayanan umum, dapat memakai sistem struktnur ringan,

sedang untuk bangunan pengelolaan dapat memaksi <sistem
struktur rangka dan bidang, yaitu ;

- Sistem grid, merupakan sistem struktur yang mengarah
kekauan rangka bangunan akibat intersaksi antar kolom
dan balok yang dipergunskan.

- Sistem shear wall, merupskan sistem struktur dinding
monolit dari beton sebagai dinding struktural .

- Sistem tsbung (tube), bangunan dengan sistem struktur

vang perletakan kolomnya hanya sekeliling bangunan

itu sendiri.
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- Sistem struktur ringan pada bangunan sebagai pelaya-

nan umum, adalah sebagai berikut ;
a.Flat Paralel Cable System / sebidang

A

kabel stabilisasi diatas kabel stabilisasi dibawah
b.Arch System

|
|
|

/{¢¢,;s====§§§\7i f¢’,5g====§§\§% !
; i |

buttressed tied arch

c.Flaft Trugs Systems

¥
7

kombinasi tension .
dengan sudut kompresi 3 hinged arch

d.Frame Systems J

N T T T

bullk aktif 2 hinged 3 hinged / T frams
e¢.Single Curved Shell Systems

short barrel shell 2 hinged frame j

L I £

continous . ' > hinged frame

Gambar Sistem Struktur
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5.6. PERLENGKAPAR BANGUNAN

5.6.1. SISTEM KEAMANAN TERHADAP BAHAYA KEBAKARAN
Pada dasarnys terdapat dua buah prinsip dalam keama-
nan terhadap bahaya kebakarsn, mengingst bangunan stasiun
merupakan bangunan umum, ysaitu
1. Sistem tanda bahaya
Alat tersebut bekerja sebelum terjadinya bahays |
sehingga dapat diketshui sumber dsri apl dslam sebuah
bangunan.
2. Sistem pemadam kebakaran
Sistem ini bekerjs jika telah terijadi kebskaran, éntara

lain ;

w

n

s

U

stem springkler

p]

- 1stem Cc2 cair

43

- Sistem hiuse real
- Sistem stand pipe and house
-~ Fire hydrant
9.6.2. SISTEM PENANGKAL PETIR
Untuk perencanaan bangunan stssiun kerets api ini
sistem penangksal petir akan digunskan, tetapi disesuaikan
dengan kebutuhan dari fisik bangunan baik bentang msupun
luss yang dijangku.
5.6.3. SISTEM AIR BERSIH
Air bersih vyang digunakan uantuk bangunan stasiun
tersebut antara lain
- Kebutuhan service hotel

- Lavatory
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-~ Cadangan pemadam kebakaran
Sistem penysluran air ads dua macam, yaitu
- Down Feed System
- Up Feed System
SISTEM PEMBUANGAN
- Pembuangsasn vang berassl dari toilet, urinoir, wec dapur
dan lain-lain, vang disalurkan lewat Jjaringsn dengan
memperhstikan pipa lubang penghawaan dan kemiringan
saluran.
- Pembuangan untuk air hujan yaég juga mempunyai kantung-
kantung air untuk penampungannysa.
- Pembuangsn sampsah dengan sistem pembuangan dan pembersi-
han sifat dan jumlah pembuangarn.
SISTEM JARINGAN LISTRIK
Penvediaan sumber listrik untuk perencanaan bangunan
stasiun akan disuplal dari PLE serta generstor yang dipa-
kail sebagsil cadangan. |
SISTEM KOMUNIKASI
Didalasm perencanasn bangunan stasiun terdapat dua
macam sistem komunikasi, yaitu
1. RKomunikasi antar ruang dan bangunan (internsl), alat
tersebut bisa berupa Interkom dan spesker.
2. Romunikasi luar bangunan (eksternal), berupa telpon,
telex, PABX.
PENDEKATAN PENATAAN RUANG LUAR DAN PENAMPILAR BANGUNAN
Beberapa rencana bentuk stasiun kerets api Tugu, yang

direncanakan dan menjadi bahan pertimbangan untuk peran-




cangan adalsah
a. Arsitektur Kontekstual

Permasalshan penataan wajah kawasan Maricboro
sampal saat ini masih mencari format vang tepat. Banysak
permaslahan dan usulsn penangansan vang dilontarkan,
kesemuanya berupa agar citra Maslioboro tidak hilang.
Salah satu permasalahan adalah bagasimanan asgar tampil
menawsnb bagi yang datang di kawasan ini. Dalam hal ini
masalah Visual menjsdi perhstian utama. B)

Masalah visual terutams terjadi akibat tidak
adanya kesinambungsn antara vang baru dan yang lama.
Untuk itu perlu pendekstan lsin vang lebih tepat  dalam
mensnganl penataan wajah kawasan Mslioboro. Pendekatarn
tersebut adalsh pendekstan Korntekstual, sebush pendeks
tan vang mwmelihat perlunya tanggapan sebuash bangunsn

agar dapat sejiwa dengan lingkungan. BC Y

Kesadaran tentang pentingnya merancang dengan
memperhatikan lingkungsn adalah merupakan alternatip
untuk mersncang di kawasan Malioboro, kesadaran irti

Juga termasuk bagaimansa menjaga dan  menghorwsti  Jiws
dan karskter kswasan. D3 Pendekatsn perancangan dengan
pendekatan kontekstusl berarti mempelajari dan mengint-

erprestasikan aps yang ada di lingkungan dan mentrans
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formasikan kedsalam rancangan bsru. Transformasi merups

kan hal penting, pendekatsn ini bukan sekedar "copy-
ing' . Sebab sebuah rancangan hsarus biss menunjukan
perkembangan jamannya dan dapat menyesusaikan dengsan
fungsi bangunannys.
Kontinuitas Visual

Menjaga kontinuitas visusl merupakan scuan untuk
mendesain bangunan baru agar dapat sejiws dengan ling-
kungan. Kontinuitas visual hanya bisa didapat bils

perancang melihat dan menelaah apa yang telah ads

disekitarnya. Berdasar pada proses kresatif menstrans-
formasikan bentuk-bentuk vang ads hingga menghasilkan
efek visual yang senada, sehinggas menghsasilkan suatu

komposisi bsaru yang sedjiwa dengsn lingkungan.
Rontinuitas visual tidak terpancang / terpaku pada
style/gsya tertentu.E) Dalam kawasan Malioboro <sendiri
terdapat beberapa gaya Arsitektur vang telah membentuk
karakter kawasan secars spesifik, antara lain Arsitek-
tur Indich, Arsitektur Pecinsn dan Arsitektur Tradisi-
nal, namun terdapat kontinuitas visnal diantara gaya-
gays tersebut. Kontinuitas visual lebih pada kessamaan
artikulasi facade, setback, proporsi dan skala. F)
1. Atiknlasi Facsade

Artikulssi paling banyak ditemukaasn pads

tiWondoasisenc

FiPriawiiaaya,
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bahan/material bangunan baik waarna maupun tekstur,

bukaan, tanda, kolom dan ornamen. a)

Untuk mencapai kontinuitas dengan lingkungan tidak

semua artikulasi dipertimbangksn dslsm rancangan.

Hanya artikulasi yang telah menjadi karakter ling-

kungan (urban Image) vyang dipertimbsngksn dalam

rancangan. Pada kawssan Malioboro terlihst beberaps

artikulasi elemen yang telah menjadi karakter kawsa-

san antars lsin

- Kolom-kolom arcade, rangkaian kolom disepsanjang
facade jslan Malioboro yang membentuk rusasng-ruang
transfarsn kawasan telah menjadi ciri utams kawa-

Sarn.

Sketsa. Kolom - kolom arcade bangunan pada kawasan

Malioboro.

-

bjlolcrade design




125

As bangunan, pada bangunan yang merupakan karakter

kawasan hampir terlihat adsanysa komposisi vyang

simetris baik dalam komposisi elemen fasade maupun

tata massa.

Sketss. Bentuk-bentuk simetris disekitar kawasan

Malioboro.

Untuk perancangan wajah pengembangan stasiun Tugu

vang menjsdi perhstisn utama adalsh wajah bangunan

ntama yang dikonservasikan, karensa mempunyail nilai

historis vyang tinggi. Usahs konservasi ini dapat
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dilanjut dengan mempertegas kebersdsannys dslam tsts

massa pengembangan dan menampilkan keselarasan
rancangan dengan bangunan utama.

Untuk itu perlu diperhatikan artikulasi-srtikulasi
facade bsangunan utama sebagsai usaha untuk dapat
mencari dasar bagi perancangan pengembangan. Artiku-

lasi yang ada dapat dilihst psda gsmbar berukut

7
==

Gambar. Telaah Wajah bangunan utama yang dikonser

vasi.
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Skalsa

Dalam konteks perencanaan kawasan (urban Design)
skals merupakan parameter utams perencanaan. seluruh
elemen perencanaan akan dilihat berdasar parameter
tersebut. Skala akan mengukur sktivitas, masss,
ruang, dan elemen estetis lainnysa. H)

Kemasmpusan manusia untuk mengerti dan memshmi bangu-
nan dan bentuk-bentuk urban sangat ditentukan skalsa
ruang . Bangunan bessar yang diluar Jangkauan fisik
manusis skan terass manusiawi bila dirancang dengan

menggunakan prinsip-prinsip skala. 1)

_ e 5 r

ODDE] / : l-—-.____gd.rDOUO

.—L}-——Zr———

Shala Konumnetal

| A
T =

H

| | L

Skala Nanusea Out of Scale

Sketsa. Skala bangunan dan ruang luar.

i
}

i

iShirvani, 1785

jSpreiregen, 1963
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3. Proporsi
Proporsi adalah melihat satu elemen dengan tolok
vkur elemen lsinnys. Dalam konteks urban design
proporsi dapat berupa perbandingan antars unsur
horizontal dan vertikal suatu elemen, atau perban-
dingan antara elemen yang satun dengan yang lain.
Proporsi dalam Facade adalsh perbasndingasn antars
elemen vertikal dan horizontal baik dalsm elemen
facade wmaupun secara keseluruhan. J) Perbandingan
ini juga menyangkut perbandingan antara bidang masif
dan bidang bukaan ( perbandingsn solid and cavi-
ty'nya termasuk proporsi jendels dan pintu. K
| I
} i
| -
{3) Proporsi buykaan Banaunar *(nfi)ge $3ma dengan Proporsi Unﬂum?n
Sketsa a. FProporsi bukaan bangunan “infill" dengan

broporsi lingkungan.
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Setback

Setback adalah penempstan bulk bangunan dalam 1ling-
kungan agar tercipta sksls manusis. Setback merupa-
kan hal penting bila diksitkan dengan persancangan
dilingkungan agsr bangunan yang mempunysil ketinggian
di luar jangksuan pandangan dan fisik msnusis tetap
mempunysl skala manusia. Sebersps jauh setbasck 1ini
tergantung dari skala ruang yang ingin dihadirkan

dan seberapa tinggi bulk bangunan.

_‘P___,,_{._——

S U S

large undroten expansees of wzll Yariyping bvilding heigat aa¢ i
ares @ake & durlding appesr setback and estebleshing lower
bulky an¢ 3verly 1aposing to scale adjacenl to pecdestrian
Lhe street-level pedestrian aress reduce Lhe Sppearance

of bult

Sketsa. Peranan setback dalam membentuk skala ruang
Pada kawasan Maliboro setback menjadi bagian yang
cukup penting karens tanps pengaturan setbsck vang
konsisten, skals ruang vang mengadi karakter ling-

kungan akan rusak.
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sl

Garis Batas Cakrawala ( skyline 3

Karakter suatu kawasan / kota dapat dilihst melalui
garis cakrawsla berarti juga keharmonisan kota /
kawasan. keharmonisan diantara messamassa  Secars
keseluruhsn. Ada bangunan yang menjadi penting dan
ada bangunan yang tidak penting. Ads yang menjadi
pusat dan ada yang menjadi pendukungnysa. Bangunan
satn menghormatil bangunan yang lain.

Dalam perencanaan kawasan, memelihars garis batas
cekrawala merupakan cara yang efektip untuk mendsa-
patkan kontinuitas diantara massa-mass bangunan
secara keseluruhan. Cars ini juga dipandang efektif
untuk mengatur dan menempatksn kembali "sksla manu-
513"’ dalam ruang kota.

Kawasan Malioboro telah mempunyai vista-vista vang
menjadi ciri dari kaswasan ini.

Vista yang telsh menjadi karakter kawasan ini harus
dipelihara / dipertshankan melsalui pengatursan garis

cakrawals _adar ciri tevsebnt tidak hilang.

i

{

Contoh penataan tinggi bangunan unitusx menjagsa konti-

nuitas visual H)
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa sebagai dasar pemikiran dan menam-
pilkan bangunan dan penataan ruang luar bangunan stasiun

dengan

- Memberikan karakter sesuai fungsi sebsagai bangunan
terminal, bangunan umum dan bangunan angkutan

- Memberikan kesan keterbukssn dan menerima

- Sikap adaptasi dengan lingkungan, sehinggs mempunyai
pendekatan humanism terhadap maysasrakat lingkungannys

- Penampilan vang menggambarkan dan mewakili ¢ reprensen-

tatip adanya kegiatan yang dinamis didalamnya

Menunjukan keberadasan bangunan tersebut dsri entry road,

sebagal komponen pendukung lingkungan dan kotsa

- penatsan ruang luar yang mempunyai orientasi langsung

terhadap pencapaian sistem angkutan kots

memperjelas pengaturan jalur / sirkulasi dalam lingungan

/ pensatsan area parkir dan tats hijau

- pencapaian entrasnce dari entry road mudah dan aman,

tanpa asdanys crossing antar sistem angkutan

- memungklnkan pengadaan pengembangan kegiatan dalam

bangunan .
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BAB VI

KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

KONSEP DASAR

Untuk menentukan konsep dari perencanaan dan perarn-
cangan bangunan stasiun kKerets api adalah Jswaban dari
masalalh utama perencansan dan perancangan ysng wmerupaksn
kesimpulan dari analisis vang dilakukan sebelumnys atsu
yang memenuhi aspek yang telsh digariskan, maka perlu
adanya konsep vang melandasinya. Adspun konsep tersebut
adalal sebagai berikut

1. Stasiun merupakan wadah kegiatan pelsyanan pernnmpang
dan barang dalam melskukan perpindahan sistem angkutsan
vyang dapsat memberikan kejelasan srah pencapsaian bsgi
umum / publik yang mengadakan perjalans:. mauvpun pengan-
tar / penjemput, nemudabkan pelavanan bagi kegiatan
didalamya, kelancaran sirkulasi penumnpang dengan kegia-
tan penunjangnyas dan kemampuan / davsa tampung vang
optimal pada ssst padat .

2. Pencerminan fungsi bangunsn pelayansan umum vang herks-
rakter penerims dengan kesan keterbukssn, tetapi dengan
penataan ruang yang memudshkan perngontrolan penumpang
pengantar dan penjemput selams berads didalamnys .

3. Pengembangan bangunan stssiun kereta apl dengan mengik-
uti perkembangan teknologi ysang dapat mempersstukan

Sistem angkutan vang lebih modern dengan tidak wmening-
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galkan nilsi-nilai budaya atau mempunysi nilsi sdaptasi

dengan lingkungan / kaawasan Malioboro.

4. Penentuan lokasi yang tepat sehinggs mudah pencapaian-
nya, cepat dan memberikan kelancaran dalam pencapaian
dari berbagai arah, hal ini berkaitan dengan Jjalur
sirkulasi sistem angkutan / Jjalan lingkungan vang

mempengaruhinya, sehingga diperlukan penataan lingkun-

gan.

n

Penataan dan pemilihan site dalam menentuksn ruang
penghubung untuk memudahkan pergerakan perpindahan

antar sistem angkutan.

LOKASI DAN TAPAK

LOKAST

Lokasi terletsk pada daerah vyang cukup strategis
dengan kemudahan pencapaisn dari zone pemukiman, zone
pusat kota ataupun sistem angkutan yang lain, diantaranya

taxi, bus, colt dalam kota, becak dan andong, sangkutan
darat antar kota / bus, angkutsn udsra dan lsin-lain. Dan
Juga letak / lokasi yang mempunyai kedudukan yang seimbang
terhadap arah perkembangan kota, dimana kota Yogyakarta
bsgian Timur dan Selstan telah dilengkapi dengan adanya
terminal bus antar kots atmupun bandars / sngkutan udarsa,
sedangkan bagian bsarat dan utara perlu juga disediakan
kemudshan terminal antsr kota, yang penempatsnnya dipilih
dari sepanjang Jjalur rel yang melintasi kots. ( lokasi

terpilih daspst dilihat pada peta ).
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SITE ( TAPAK )

Site / letak yang dipilih berdasarkan persvaratan dan
standar fisik untuk suatu bangunan stasiun vang baik, dan
memungkinkan untuk disdakan pengembangsn apabilsa tuntutan
kebutuhan semskin besar. Menggunakan lshan / persil  vyang
sesuail dengan Rencana Induk Kota Yogyakarta, atas dasar
pertimbangan dan perbandingan, khususnya di kawasan as

h)

Tugu Kraton, dengan memilih disekitar Jalur lintsssn rel

kerets api, yasitu

- Ketinggian muks tanah 113 m diatsas permukassn sir laut.

- Ketinggian muks tsnsah cukup dalam, karens disekitarnys /
arah- barat dan Tiwur dibstasi sliran sungai yvang cukup
dalam / curam, dengan kedalam sekitar 50 m, sedangkan
ketinggisn aliran zirnys ssngat rendah S  tidab tetap,

hall ini akan menguntungksn spabila dibutuhkan rusng-

ruang di bawsh muka tsnsh / under ground level floor.

- Terdapst area terbuka cukup luss sepanjsng Jalur beb

i 185

(SR

lintas rel kereta, dan ares yang wmembatasinya dengan
daersh sekitarnya, vaitu sebelah bsrat, Utara Jugs
dimungkinkan dan sebelah Timur Juga terdapat sebagian
Iussan ares vansg akan diperuntukan sebsgai daerah hijan
dan pengembangan bangunsn-bangunsn pengelolasan .

- Infras struktur dari lingkungan kota yang lengkap dan
cukup mendukung tututan / kebutuhsn vang direncsasnakan.

- kebutuhan ares penyangga / buffer / barierre dengan

penghiljauan, terutama untuk melindungil lingkungsan disek-

itarnys dari akibst pengaruh gangguan suarsa, gangguan
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pencemaran udars, dalam hal ini sangat penting bagi

pelestarian kawasan as Tugu Kraton, dan juga bagi kein-

dshan lingkungan.

HUBUNGAN BANGUNAN STASIUR DENGAN LINGRUNGAN DISEKITARNYA

- Pola tata letsk didslsm dan dilusr bangunan stasiun yang
direncanaksn sesuail tuntutan kebutuhan dan potensi /
kemsmpuan lingkungannya, ditunjang dengan kebutuhan dan
kebiassan / tradisi mssyarakat yang akan menggunakan
bangunasn pelayanan sistem angkutan kerets épi di Yogya-
karta.

- Orientassi bangunan stasiun terhadap lingkungsnnya, serts
pengaruh yang ditimbulkan terhadap lingkungsa: kotanya.

- Hubungan terhsadsp polas lay out penstaan persil dan
sirkulasi didalam bangunan, dimana pengaruh lingkungan

cukup besar.

POLA SIRKULAST

Konsep sirkulasi dibsgi berdasar karskteristik pela-
kunya, yaitn
SIRKULASI PEJALAN KAKI

Pola pergeraksn msesnusia secarsa umum adalah pola
pergerakan radiazl dimans jari-Jjarinya sdsalsh Jslur-jalur
pendestriasn yang dikaitkan dengan
a. Pola pergerakan kawassn dan pusat-pusat pergerskan

kawasan serta pencapslan darl berbagai akses kawasan.

b. Pola kegiatan ruang dalam
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c. Akses padsa angkutan lain yang dapat mempermudah pelays-

nan bagil yang membutuhkan.
Dengann demikian dicapai pencapsian dan sirkulssi
pejalan kaki yang mudah dan lancar bagi pemaksi fasilitas.
SIRKULASI KENDARAAN
Sirknlasi untuk kendarsan yang perlu diperhastikan pads
dasarnya adalah sebagai berikut
a. Pola sirkulasi secara garis besar terbagi menjadi dus
sisi pols sirkulasi sesuai dengan kondisi site dimans
unntuk setlsp sisil mempunysai akses tersendiri.

b. Setiap sisi diakomodasikan adanys akses untuk kendsrsan
anghutan kota melslui pengatursn titik-titik pemberhen-

tian.

(@]

Pola sirkulasi dibedakan antars sirkulasi  uvmum  dan
service dimana service mempunyai akses tersendiri vyang
dipisahkan dengasn sirkulasi umum.

d. Pola sirkulasi mengakomodasikan jugs adanva ialur-Jdalur

untuk kendarszsn anghkutan tradisionsl seperti becak,
andong .
e. Pols sirkulssi dibuat untuk mendukung keterpadnan

sistem sngkutan daslam bangunsan dan kota.

Daleam penataan parkir dipisshkan antaras kendaraan
umn, non  umum dan Service (parkir pengelols). Karens
antars kedus ssisi bukan merupakan pola pergerakan vang
sekuensial, tetapl diperlukan lokasi parkir yvang berbeds

untuk setiap sub pola sirkulasi .
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SISTEM JARINGAN UTILITAS DARN PRASARANA FISIK

Rencana jaringan pada perencanaan fisik ini meliputi

- Jaringan jalan dan parkir

- Jaringan listrik

- Jaringan telekomunikasi

- Jdaringan sanitasi

- Jaringan drainasi

- Persampahan

- Jaringan Fire Protection

- Penaggkal petir

Rencana Jaringan tersebut merupakan faktor terpenting jugsa
bagi bangunan sStasiun kerets api vang cara dan peﬁyelesai~
an sistem jaringan utilitas bangunan diletakan pads tempat
yang aman dan sesusai / memenuhi pPersyaratan, dari segi
estetiks dan teknis dapat dipertanggung Jawabkan antars
lain diletakan distas lantai, digsntung dibswah atap /

lantai stas, ataupun dengan ducting dan plumbing khusus

(shaft).

RENCANA POLA PERUANGAN

Perencanaan dan berancangan disini adslah menampilkan
penataan pola ruang yYang terbuka, sebsab menampung kegiatan
pelavanan umum, tetapi dengan adanysa pewmbatasan /  segi
komersial pengelolsan sistem angkutan dan pengamansn
keselamatan manusia, maka dibutuhkan pengontrolan jslur /
sirkulasi bpenumpang dan barang dalam keseluruhan penatsan

ruang vang cukup terbuks. Pengontrolan derigan memberikan
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main waay pengontrolan yvang membstasi sntara raang tunggn

umnm dengan ruasng tunggu peron.

PROGRAM RUANG

Kebutuhan ruang psda bangunan stasiun kerets apl Tugu
disusun berdsasarkan rencans menurut Intruksi 2 Jilid I &

L

171, Persturan Jjalan dan Bangunan, Inpeksi 6 dalan dan

bangunan. Dari seluruh ruang yang ada dapst dikelompokan
menjsdi kelompok berdassarkan kegistan dan hubungan fungsi

a. Kelompok kegistan pelaysanan publik / umum
- Main Entrance - Hall penerima

- Ruang tunggu umum

- Meda informasi dan loket penijuslsn tiket
- Bagian bagasi / barang bawsan penumpang
- Pintu pengontrol penumpsng ke peron

- Peron dan emplasemen

- Jalur bebas emplasemen

- Rusng kemudshan / penunjang, yang terdiri dsri ;
Ruang istirahat ,/ tunggu di peron

Ruang kantin / restorasi / buffet

Ruang penjnalan souvenir / kelontong
Ruang pelsysnan finansial / hank

Ruang pelayanan pos dan telekomunikssi
Rusng musholla dan tempat wudhu

Ruang pelayanan Jasa informasi / ahkomodasi biro
perislanan

b. Kelompok kegiatan pelayanan angkutan barang kiriman

klas ringan
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- Side entrance - Hall penerima bagi barang

- Loket penerimaan, pencatatan dan administrasi barang
- Bagian penimbangan bsrsng

- Gudang penimbunan dan penvimpsnan barang

- Ruang penjaga / peralatan

- Toilet

Kelompok pengelclsan administratip / semi privat

- Ruang kepals stasiun dan staff

- Rusng ketatsusahssn - sekretaristan dan staff

- Ruang penerimasn tamu

- Ruang bendaharaswsn dan staff

- Ruang kepegawaian

- Ruang istirshat dan pantry

- Toil=t

- Ruang arsip dan gudang

Kelompok ruang pengontrolan perjslanan dan komuni

kasi pengamsnsn

- Ruang pengamansan perialanan dengan kelenghkapannys
- Ruang komunikssi dengan kelengkapannysa

- Ruang perbekslan dan pemeliharasan

6.5.2. BESARAN DAN KAPASITAS RUANG

a.

Kelompok ruang pelavansn publik / umum, dengan kapasi-
tas 2000 orang, lussan lantai 2155 mZ2, di lusr luasan
area psrkir dan srea peron / emplasemen.

Kelompok ruang pelayanan angkutan barsng klas ringan,

kapasitas barang vang ditimbun 50 - 75 w3, luasan

lantai 240 m2.
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Kelompok ruasng pengelolsan administratip [/ transisi

o

semil privat, kapasitas 25 - 50 orang dengan luasan
lantai 218 m2.

d. kelompok ruang pengontrolan perjalanan dan komunikasi
pengamanan, kapasitas 50 - 75 orang dengan luasan
lantai 307 w2, di luar Jalur bebas lintasan rel, lang-

siran / parkir dan lain-lain.

6.5.3. HUBUNGAN DAN PENGELOMPOKAN RUARG
6.5.3.1. Pengelompokan Ruang
a. Guna mendapatkan wadah fisik yang éukup efisien perlu
diadskan pengsmatan terhadap seluruh kegiatan. Dari
pengamatan tersebut dicobs untuk membuat pengelompo-
kan bebersps kegistan vang dipandsng punya hubungan .
b. Mengadakan pengelompokan ruang stas dassr macam
fungsi yang saling mendekati / mendukung, dalam satn
rangkaian proses pekerjasn sehingga akan mempermudab /
memperlancar dan efisiensi tenaga - waktu.
¢. Penstaan ruang vang akan mengarahkan kegiatan dan
memberituk Jalur sirkulssi yang efisien dan lancsr /
tidak menimbulkan crossing, dengsn menyesnaikan pols
tata fisik lingkungan antara lain ; pola penataan
Jalan lingkungan, zone dan karakter lingkungan dan
Jugga pencapaian entry road ke entrance bangunsn .
d. Dengan pengelompkan ruang akan didapst sustu pedoman
tentang tata letsk kegistan yang sesuai dernigan deras-

Jad interaksi antar kelompok kegiatan. Pengelompokan
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ini kemudian digunskan dasar penyusunan Zoning (pen-

daerahan).

6.5.3.2. Hubungan Kegiatan

—area velayanan umum /
publik

~area pelayanan angkutan
barang
~area pengelolaan adminis
tratip / transisi
-area pengontrolan perja
lenan dan pengamanan

O Olw >

KETERANGAN
A : Zone Publik

B : Zone Publik

C : Zone Transisi / Semi Privat
D : Zone Privat

+ : Hubungan Langsung

o : Tidak ads Hubungan

- : Hubungan Tidak Langsung

Hubungan antar Zone

~~~~~ Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung
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6.5.3.3. Pola Hubungan Kelompok Ruang

. pengontrolan perjalansan R 1k
‘, N —
| dan komunikasi pengamanan 1
| 8
pengelolaan ‘ emplagemen |{[ |
administratip| r dan lintasan{il
I [ . | jalur bebas [if
pelayanan peron dan ar
transisi kemudahan| it
penumpang ii
dan barang pLs
I?ntry roadT j;
iF
iF
KETERANGAR
Hubungan Langsung
====== Hubungan Tidak Langsung
6.5.4. KEJELASAR SIRKULASI DAN FLOW KEGIATAN PELAYANAN
a. Memberikan arah pencapaisn dari urutan setiap macam

kegiatan yang jelas secars fisik dsn non fisik, sehing-
g8 mempunyal kesan dan perigaruh vang komunikatip teru-
tama bagi umum / masysarskat, sehingga pengenslan terhs -
dap lingkungan tersebut mudah diterima. Hal ini dapat

diwujudkan dengan penyajian-penyajian dinding-dinding
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menerus, pemisshan arus yang berlawanan arah ataupun

arahan Jalur yaang harus dicapsi umum dapat terlihat

jelas.

, penumpang lin]

7 4
égaggsi__,_; g
", penumgang IS &
= ) (outl<;tg%5 2=
e __/ Dagasi| g

by,

Gambar pola sirkulasi kegiatan.

b. Flow kegistan yang merupakgn gerak / arus dasri kegiatan
dalam menyelesaikan proses sebelum dan sesudah melsku-
kan kegiatan perjsalanan dengan sistem angkutan terse-
but. Disini dengsn memberikasn kemungkinan kesinambungan
vang memberikan efektifitass dan efisiensi terhadap

tenaga dan waktu.

PERSYARATAN KONDISI RUANG

Mewujudkan penyelesaisn suasana dalam lingkungan
bangunan stssiun dengan pemanfsatsn kondisi alsm setempat
ataupun memberikan pengkondisisn apabilaa diperlukan,
antara lsin
a. Pengkondsian cahaya sebagsai penerangan dengan

- Penerangan Alami
Semaksimal mungkin memsnfsatkan pencshaysaan alam pada

siang hari, kecuali pada keadaan cusca mendung /
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kurang memenuhi ataupun bagi ruang-ruang ditengah

bangunean.

- Penerangan Buatan
Memberikan penerangan buatan pads siang hari cuacs
buruk sataupun runang yang sulit dijangkau pengaruh
cahaya alam, dan digunakan pulas pada wmslam hari,
dimana kegiatan angkutan kereta api berialan selams
24 jsm setiap hari.

Pengkondisian suarsa sebsgsi akustik ruangan

dapat diwujudkan dengsan

- Pemilihan materisl non struktursl yang dapat mengu-
rangi terhadap pengaruh suara penumpang ataupun suara
vang diakibatkan getsrsn sistem anghkutan kereta api
(getaran diesel lokomotif di atas rel).

- Memilih macam sistem struktur yang mempunysi ketshsn-
an  yng tinggil terhadsp pengaruh getaran yang keras,
sehingga bsgil bangunan vyang berhnbungan langsung
dengan pusat getaran dapat dipilih struktnr utams
vang dapat menanggulangil dan sesusi  untuk menshan
besarnya beban getaran tersebut.

Pengkondisian Penghawsan

Khususnnya bagi bangunan tropis vang kondisi dan sifat-

nya relatif sams sepanjang tahun, tetapi bagi ruang-

ruang tertentu dan ruang vang jauh dari jangksasusn udsra
luar / alam perlu ditunjang dengsn pengkondisian bua-
tan, antara lain

- Untuk ruang-ruang vyang sifatnya mewadshi kegiatan
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umum dimansg Penumpang / pPengantsar / ]

lalulalang / tidak untuk Seterusnysa bekerja
penuh / seharian ditempsgt tersebut . Maksa diusahakan
Semaksimg]

menggunaksan udara alami dengan
memperlancyy Sirkulasi udara / Ventilasi

dintaranya
urituk ruang-ruang tunggu, hall, Peron, angkutarn
Penumpang dap barang, gudang dap Peralatan, sedangksn
untuk Tusng-ruang yang bersifgt kegiatsan Pengelolagp
terus menerys atsupun bagi Tuangan gifgt kegiatan
didalamnya membutuhkan ketenangan missg] ruang rapst
kepals ot

8siun yang bertugag seharian penuh,

‘diper]ly-
kan perlengkapan Peniggunaan kondisi bpenghawaan busg-
tan.

- Mengatyy dan mengolsh Pengaruh Pencemaran udarsg vang
diakibatkan

ocleh a35ap diese} lokomotif, dengan menm -
berikan komponen tats hijay sebagsai buffer / barierre
Yang dapst Menyaring /s mengolagh udars kotor

Lersebyt
Sehingga Penggunasan Pernghwsan alam dilingkungan
Stasiun ters

ebixt dianggap memungkinkarp

TATA RUANG DALAM

Persyaratan Perancangsn

a . Ruang—ruang yang adsa bperln dikelompokan dengan tujuan
antarsg lain untuk mendukung pola sirkulasi, untuk
memberikgr

kemudahan dan kelanoaran

Pelayanspy
kegiatap - Untuk ity ruang‘ruang dikelompokan menjadi
Ruang publik (penumpang / barang dan Pengsntar /

Maupun
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penjemput).

- Ruang transisi ( pengelola administratip)

- Ruang privat ( ruang pengontrolan perjalanan dan
pengamanan ).

b. Persyaratan bagi bangunan vang mewadahli kegiatan umum,
menggunakan material yang memenuhi persyarstan secsara
teknis kebutuhan ruang (akustik, Kelembabsn dsn lain-
lain), tetspi selsin itu harus mempunyal ketshanan yang
tinggl terhadap pengaruh bahaya kebskaran, gesekarn,
bentursn dsn materisl yang mudah dipelihsra / dibersih-
kan .

c. Membedakan msaterisl dengan ruang luar vyang bersifat
lebih keras |, dimans penvelessian ruang dalam bangunan
vang bersifat lebih lunak, memberikan kesan pendekatan
dan adaptasi bagi masyaraskst dengan menjsuhkan kesan
sakral. Seasndainya ketinggian ruang sebagai bangunan

‘umum yaang bersifst massal tersebut . Dibutuhkan keting-
gian langit-langit yang cukup longgar sebagai persyaras-
tan suplsi udars bersih ( kebutuhan udars bersih per

orang 300 meter kubik per jam dalam suhu 20 -

N

5 oC,

e

<

dalam kondisi normal.
TATA RUANG LUAR
Persyaratan Makro
- Tata rusng luar sgar dapst meningkatkan kualitss fisik
dan ruang kawassn serts mendukung usshs pengemnbangsan
kawasan

- Mengungkapkan suasana vang terbuka dengan menampilkan
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suagsna vyang memudahkan pelayanan umum sesusi dengan

sifat kegiatan yang diwadahi, pola sirkulasi dan ruang-
ruang terbuka dan kesemuanya disesuaikan dengan kondisi

tapak.

Persyratan Mikro

- Mencerminksan suatu fungsi bangunan umum, yang mempunyai
orientasi langsung terhadsp pencapaian sistem angkutan
kota

- Memperjelas adanya pengaturan ja}ur / sirkulasi dalam
lingkungan ,/ srea parkir |

- Pencapaian entrance dari eritry road mudah dan aman,
tanpa adanya crossing asntar sistem angkutan

- Kejelasan tata letsk entrance dari bangunsan

- Memungkinkan pengdaan pengembangan kegiatan dalsam bangu-
nan.

- Pola penataan tata hijsu vang terdiri dsri berbagai
kelompok tansman vang setiap kelompok mempunysi arah
penggunaan vang tersendiril yang disesusikan dengan
karakteristik tanamannya. Tatsa hijsu sebagai unsur tats
ruang luar disrahkan sebagsi pengaruh pergerskan, kese-

garan dan kenyamansn serts keindshan.

PERANCANGAN TATA MASSA
Tats massa secsara keseluruhsn dirancang dengan memperhsti-
kan faktor-fsktor berikut

- Memperjelas pola fisik kawasan
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- Menjadikan mass konservasi sebagal orientasi massa

pengembangan dengan memperjelas keberadasn massa terse-
but melalui sumbu / ss bangunan

- Memperhatikan terpeliharanys garis batss cakrawsala vang
menonjolkan keharmonisan irama massa-masss sehinggs
terdapat kontinuitas visusl diantars massas-messa dengan
kawasan

- Tata massa ysng tercipts dibuat dengsn tetap mempertsas-

hankan skals yang sda melslui pengaturasn setbsck massa.

PENAMPILAN BANGUNAN
Perancangan bentuk bangunan dengan bangunan nuatams
sebsgail inti persncangan, vang merupakasan ssebasgasasi

barngunan historis dan sesuai dengsn fungsi bangunannva.

Diperknat dengan melalni pengaturan urbsn Psbrie ; tek-
stur, skals, warns, garis-gsris, proporsi dan  sethsck,
melslui

- Gubshan masss

- Elemen pensmpilsn bangunan
Sistem struktur

- Penggunssasn bahan

- dan warns.
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